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Regulasi emosi adalah kemampuan individu dalam mengelola emosi dengan 
baik. Dalam sebuah ikatan pernikahan dibutuhkan regulasi emosi yang baik 
agar mencapai sebuah kepuasan pernikahan. Individu pada fase awal 
pernikahan usia 1 – 5 tahun membutuhkan kemampuan meregulasi emosi 
dengan baik, karena pada usia 1 – 5 tahun ini rawan terjadinya konflik yang 
akan mengakibatkan perceraian. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif non eksprimentaal dengan desain ex post facto. Teknik sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini adalahpurposive sampling dengan 123 
responden yang berusia 20 – 40 tahun, memiliki usia pernikahan 1 – 5 tahun 
serta mempunyai anak, dan berdomisili di Malang. Hasil analisi regresi 
menunjukkan bahwa regulasi emosi memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap kepuasan pernikahan pada usia dewasa awal di 5 tahun 
pertama pernikahan.  
Kata kunci: Regulasi emosi, kepuasan pernikahan, dewasa awal 
Emotion regulation is individual’s ability to regulate their emotion well. In 
marriage, emotion regulation is needed for marital satisfaction. In first 5 
years, young adults need the ability to regulate their emotions in order to 
properly handle their problems,in first 5 years marriage, conflict might 
potentially lead to divorce. This is a non experimental quantitave research in 
ex post facto design. Sampling technique used in this research is purposive 
sampling of 123 respondents, the age of respondents was between 20 – 40 
years old, years of marriage between 1 -5 years, have kids and domicile in 
Malang. Regression analysis result indicate that emotion regulation has 
significant positive impact to marital satisfaction of young adults in their first 
5 years marriage. 
Keyword: Regulation emotional, marital satisfaction, young adult 
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Pernikahan merupakan suatu hal sakral yang menjadi dambaan setiap 
individu untuk berkeinginan dalam membentuk sebuah rumah tangga dan 
keluarga yang bahagia dengan orang yang dicintainya. Menurut Erikson 
(dalam Desmita, 2009) seseorang yang berada pada tahap dewasa awal 
memiliki keinginan untuk melakukan pembentukan hubungan intim dan 
akrab dengan lawan jenis. Duvall dan Miller (1985) menyatakan bahwa 
pernikahan adalah hubungan antara pria dan wanita yang diakui secara sosial 
untuk dapat melakukan hubungan seksual, membesarkan anak, serta membagi 
peran di antara pasangan. Pernikahan mempunyai makna agar pasangan 
suami dan istri dapat membentuk keluarga bahagia yang besifat kekal. 
Undang- Undang No. 1 tahun 1974 mejelaskan bahwa pernikahan merupakan 
ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai pasangan suami istri 
dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan  kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa, batasan umur untuk melakukan pernikahn di 
Indonesia apabila pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita 
mencapai umur 16 tahun.Olson dan DeFrain (2006) menyatakan pernikahan 
merupakan suatu komitmen yang terkait dengan dua orang yang berbagi 
keintiman, fisik, berbagi macam – macam tugas rumah tangga. Dengan 
demikian pasangan suami dan istri perlu mempertahankan sebuah pernikahan 
agar dapat mencapai tujuan dari pernikahan tersebut. Pasangan suami dan istri 
perlu mempersiapkan mental maupun material agar pernikahan tersebut dapat 
bertahan. Dalam suatu hubungan pernikahan, kasih sayang antara pasangan 
sangat penting agar mendatangkan suatu yang dapat bertahan harmonis dan 
bahagia. Keinginan menikah seumur hidup dan tidak berakhir begitu saja 
merupakan impian setiap pasangan suami dan istri. 
Pernikahan tidak hanya sekedar menyatuhkan kedua pasangan suami dan 
istri, tetapi juga perlu menyatukan antar keluarga pasangan suami dan istri 
yang berbeda budaya dan latar belakang. Perbedaan dalam pernikahan tidak 
menjadi penghambat pasangan suami dan istri untuk membangun suatu 
rumah tangga. Sawitri (2005) menyatakan pernikahan terdiri dari dua 
individu yang berbeda dan unik setiap individu memiliki sejarah dari 
pengalaman, memori, dan cara bertingkah laku. Kepribadian dari pasangan 
suami dan istri dapat dipengaruhi dari faktor genetik, fisiologis, psikologis, 
sosial, dan budaya sejak lahir. Sehingga kedua pasangan suami dan istri dapat 
menyatu dalam ikatan pernikahan, pasangan sangat perlu untuk menyatukan 
perbedaan agar dapat membangun rumah tangga yang harmonis. Apabila 
pasangan suami dan istri tidak dapat menyatukan perbedaan maka rumah 
tangga mereka tidak akan harmonis, dan pasangan suami dan istri memilih 
perceraian untuk jalan keluarnya.  
Fenomena perceraian di Indonesia saat ini bukanlah suatu hal yang asing bagi 
masyarakat Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pengadilan Agama 
(Badilag) Mahakam Agung (MA) dalam rentang empat tahun 2010 – 2014,  
sekitar 2 juta pasangan mencatatkan pernikahannya, rata – rata hampir 
300.000 atau sekitar 15% mengakhiri pernikahan mereka. Menurut Badilag 
MA perceraian 70% diajukan oleh perempuan (cerai gugat), selebihnya talak. 
Tingginya cerai gugat itu mengarah pada meningkatnya kesadaran perempuan 
untuk mengambil keputusan, pengaruh media, dan gaya hidup, kesetaraan 
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dalam pengusaan modal ekonomi, dan lemahnya pemahaman agama. 
Sedangkan angka perceraian di Jawa Timur kota Malang berada di urutan 
pertama dimana ada 6.889 kasus perceraian, terdapat 2.193 kasus. 
Salah satu fenomena yang terjadi ialah pasangan tidak dapat mengembangkan 
pola komunikasi dengan baik. Pasangan tidak dapat berkomunikasi dengan 
efektif akan mempegaruhi kepuasan pernikahan mereka. Komunikasi yang 
efektif ini dapat dilakukan dengan melihat kasih sayang dan pemahaman yang 
diungkapkan oleh masing – maisng pasangan. Sadarjoen (2005) menyatakan 
bahwa semakin pasangan terbuka satu sama lain akan semakin tinggi 
kepuasan pernikahan mereka. Keterbukaan harus dilakukan secara 
bersamaan, apabila hanya salah satu pasangan memberikan informasi 
personal maka tidak akan mendapatakan sebuah kepuasan terhadap 
pernikahan mereka.  
Menurut  Wismanto (2012), tidak semua pernikahan memuaskan akan 
mendatangkan kebahagian. Menurut Carandang & Guda (2015) menunjukan 
bahwa cinta, keintiman, komitmen, dan hasrat juga merupakan hal yang 
positif dalam kepuasan pernikahan. Apabila ketiga hal tersebut dapat 
terwujud dengan baik maka kepuasan dalam pernikahan pun juga akan 
didapatkan oleh pasangan suami istri. Dalam suatu ikatan pernikahan 
pasangan mengharapkan pemenuhan kebutuhan psikologis, kebutuhan sosial, 
kebutuhan seksual, serta kebutuhan material dari masing – masing pasangan 
mereka (DeGennova & Rice, 2005).  
Kebutuhan psikologis yang mereka harapkan berupa kebutuhan emosi akan 
cinta, kasih sayang, penerimaan individu secara utuh, serta pemenuhan diri. 
Kebutuhan sosial yang diharapkan dari pasangan suami dan istri antara lain 
kebutuhan akan pasangan yang selalu ada dalam kehidupannya. Kebutuhan 
seksual yang diharapkan dari pasangan suami istri berupa pemenuhan 
kebutuhan psikis dan seksual psikologis yang dapat dipenuhi ketika hidup 
bersama. Kebutuhan materil yang dimaksud agar dapat dipenuhi ketika sudah 
hidup bersama adalah kebutuhan akan keamanan yang didapatkan dari 
pasangannya (DeGennova & Rice, 2005). Menjalankan pernikahan yang awet 
atau langgeng merupakan suatu harapan dari pasangan suami dan istri dalam 
menjalanin sebuah keberhasilan dalam menjalani rumah tangga.  
Dalam hal ini kepuasan pernikahan merupakan hal yang penting bagi 
pasangan suami dan istri. Kepuasan pernikahan merupakan suatu pernilaian 
pasangan suami dan istri terhadap situasi pernikahan yang menjadi tolak ukur 
masing – masing pasangan. Oleh karena itu, keberhasilan dalam pernikahan 
tergantung pada kebahagian dari masing – masing individu. Dalam suatu 
ikatan pernikahan, baik baru menikah bahkan yang sudah bertahun – tahun 
menikah akan mengalami ketidakharmonisan dalam ikatan pernikahan 
(Sadarjoen, 2005). Apabila pasangan suami dan istri tidak dapat mengatasi 
ketidakharmonisan dalam rumah tangga mereka akan berdampak pada 
ketidakpuasan pernikahan mereka. Kepuasan pernikahan sendiri dapat 
memberi manfaat bagi pasangan suami dan istri, dan psikologis anak – anak 
mereka. Individu dapat menganggap kepuasan pernikahan ketika dapat 
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memecahkan permasalahan khususnya ketika awal – awal pernikahan saat 
hubungan pernikahan mereka dalam kondisi tidak stabil (Ahmady, Nabipour, 
Kimiayi & Afzali, 2010). 
Berdasarkan penelitian oleh Oprisan & Cristea(2012) menyatakan  kepuasan 
pernikahan mengacu pada seberapa puas pasangan suami dan istri dengan 
ikatan pernikahan mereka. Merasa puas dalam suatu ikatan pernikahan berarti 
pasangan merasa bahagia. Pasangan suami dan istri berusaha untuk membuat 
hubungan mereka bahagia dengan cara memanfaatkan komunikasi yang baik, 
menyelesaikan masalah dengan emosi yang stabil, dapat menemukan solusi 
yang baik untuk kualitas ikatan pernikahan mereka.  
Berdasarkan penelitian yang dilalukan oleh Khalatbari, Ghorbanshiroudi, 
Azari, Bazleh, & Safaryazdi (2013) menyatakan pasangan suami dan istri 
lebih puas menikah dengan pilihannya dan mereka bahagia dan puas hidup 
bersama.  Perasaan ini terjadi saat pasangan suami dan istri  dapat secara 
signifikan memenuhi kebutuhan mereka dan harapan dalam suatu ikatan 
pernikahan. Mencapai sebuah kepuasan pada pernikahan dapat dicapai oleh 
setiap individu sebagai peran pasangan suami dan istri. Rini & Retnaningsih 
(2017) menyatahkan bahwa usia pernikahan dibawah lima tahun memiliki 
kepuasan pernikahan yang lebih tinggi daripada usia pernikahan diatas lima 
tahun. Hal ini dapat disebabkan suami dan istri masih dalam tahap awal 
pernikahan dimana mereka lebih banyak menghabiskan waktu bersama –
sama.  
Berdasarkan penelitian oleh Omidi & Talighi (2017) bahwa ada hubungan 
negatif yang signifikan antara kepuasan pernikahan dengan emosional yang 
tinggi. Ini berarti dengan nilai komponen emosional yang tinggi akan 
berpengaruh pada rendahnya skor pada kepuasan pernikahan. Individu yang 
dapat mengelolah emosinya dengan baik dapat mendatangkan kebahagian 
bagi mereka. Pengelolaan emosi dapat disebut juga dengan regulasi emosi. 
Regulasi emosi merupakan cara individu untuk menentukan emosi yang 
dirasakan, kapan emosi muncul dirasakan, dan bagaimana individu 
mengekspresikan dan mengetahui emosi tersebut (Fridja, 1986). 
Emosi merupakan suatu hal yang akan terjadi pada setiap dalam kehidupan 
sehari – hari invididu. Emosi sendri merupakan kodrat yang diberikan Tuhan 
kepada umatnya. Memulihkan regulasi emosi merupakan salah satu aspek 
yang sangat penting supaya emosi yang dirasakan oleh indvidu dapat kembali 
seimbang, meskipun individu awalnya merasa kehilangan kontrol atas emosi 
yang dirasakan individu. Saat pasangan suami dan istri dapat mencapai 
kepuasan pada pernikahan, maka akan merasa bahagia akan pernikahan yang 
dijalaninya. Penyelesaian konflik karena tidak dapat meregulasi emoi dengan 
baik akan bedampak buruk pada pernikahan. Konflik yang tidak dapat diatasi 
dengan baik, akan memilih perpisahan untuk jalan keluarnya. Individu yang 
sudah menikah ketika dapat mengotrol emosinya dengan baik akan 
mendatangkan kepuasan pada pernikahan mereka.  
Regulasi emosi ialah satu bentuk kontrol dari individu terhadap emosi yang 
dimilikinya. Saat emosi individu muncul, maka bentuk regulasi dapat berupa 
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perilaku yang ditingkatkan, dikurangi maupun dihambat. Individu tidak hanya 
memiliki emosi, tetapi juga perlu mengontrol emosi  tersebut. Sikap individu 
dalam mengontrol emosi dengan menerima konsekuensi dari tindakan 
emosional ketika muncul. Emosi positif yang muncul akan dapat berperan 
sebagai penanda kesajahteraan bagi individu. Ketika emosi positif muncul di 
kehidupan sehari – hari  maka hal – hal ini lebih bekuasa daripada emosi – 
emosi negatif ketika muncul. Bahkan ketika emosi positif lebih sering muncul 
daripada emosi negatif akan dapat melawan emosi negatif tersebut 
(Fredickson, 2003). 
Penelitian dari Javanmard & Garegozlo (2013) menyatakan bahwa salah satu 
aspek memprediksi kepuasan pernikahan dengan emosi negatif. Perasaan 
negatif merupakan suatu hal yang buruk terhadap kepuasan pernikahan. 
Penelitian ini menganggap bahwa ketidakpuasan terhadap pernikahan dapat 
dilihat dari perasaan emosi yang negatif yang dimiliki oleh individu. Emosi 
negatif yang dimiliki oleh individu ketika individu tidak dapat menahan 
emosinya ketika muncul. Ketika individu tidak dapat menahan emosinya, 
individu akan merasa kurang bahagia. Berdasarkan penelitian dari Roy, 
Steyer, Gargesha, Stone, & Wilson (2009) menyatakan bahwa regulasi emosi 
suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan orang yang sudah menikah. 
Ketika individu memilih untuk menikah perlu untuk mengatur emosionalnya 
agar dapat menghadapi perbedaan pasangan supaya dapat saling memahami.  
Regulasi emosi suatu proses secara sadar maupun tidak sadar untuk 
mempertahankan, memperkuat dan mengurangi satu atau lebih aspek respon 
emosi yaitu pengalaman emosi dan perilaku. Individu yang mempunyai 
kemampuan regulasi emosi akan dapat mempertahankan suatu emosi negatif 
ketika muncul. Seseorang yang dapat mampu mempertahankan regulasi 
emosinya akan mendapat dampak positif bagi kesehatan fisik, tingkah laku 
dan lingkungan sosial (Gross, 2007).  
Berdasarkan uraian diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh regulasi emosi terhadap kepuasan pernikahan pada usia dewasa 
awal. Manfaat teoritis penelitian yaitu dapat memberikan informasi mengenai 
gambaran pengaruh regulasi emosi terhadap kepuasan pernikahan pada usia 
dewasa awal. Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu sebagai bahan masukan 
bagi orang – orang yang ingin menikah, maupun yang sudah menikah , 
diharapkan melalui penelitian ini pasangan suami dan istri dapat saling 
meregulasi emosi dengan baik agar dapat menciptakan kepuasan pernikahan 
bagi mereka.  
Kepuasan Pernikahan 
Kepuasan pernikahan merupakan bagaimana pasangan suami istri dapat 
mengevaluasi sebuah ikatan pada pernikahan mereka, apakah pasangan 
merasa puas atau tidak pada pernikahan mereka (Hendrick 1992). Menurut 
Hughes & Noppe (1985) menyatakan kepuasan pernikahan yang dilalukan 
oleh pasangan suami istri tergantung pada tingkat dimana mereka merasakan 
pernikahannya tersebut sesuai dengan kebutuhan dan harapannya. Olson & 
Hamilton (2003) mendefinisikan kepuasan pernikahan sebagai perasaan 
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bahagia, puas, dan menyenangkan terhadap seluruh kehidupan 
pernikahannya, serta pada aspek – aspek khusus yang berhubungan dengan 
pasangan tersebut.  
Kepuasan dalam pernikahan merupakan peranan penting bagi pasangan suami 
dan istri dalam membina keluarga. Kepuasan dalam pernikahan dapatterlihat 
dari keintiman, komitmen, persahabatan, afeksi, pemuasan seksual, keamanan 
ekonomi dan kesempatan untuk pertumbuhan emosional (Papalia, Olds & 
Feldman, 2009). Apabila pasangan merasa puas terhadap pernikahannya, 
maka pasangan akan merasa harapan, keinginan dan tujuan yang ingin dicapai 
pada saat menikah dapat terpenuhi baik secara sebagaian atau menyeluruh. 
Levenson (1993) mengungkapkan bahwa kepuasan dalam pernikahan dapat 
membuat sebuah ikatan pernikahan  bertahan lama dan mengurangi 
kemungkinan berakhirnya ikatan dalam suatu hubungan pernikahan. 
Menurut Downlatabadi, Sadaat & Jahangiri (2013) kepuasan pernikahan 
adalah bentuk perasaan bahagia terhadap pernikahan yang dijalani oleh 
pasangan suami istri, kepuasan pernikahan berhubungan dengan kualitas 
hubungan, meluangkan waktu bersama, dan bagaimana pasangan dalam 
mengelola keuangan. Kepuasan dalam pernikahan ialah rasa kebersamaan 
yang memungkinkan masing – masing untuk berkembang sebagai seorang 
individu. Kesabaran, kepedulian, nilai bersama, berbagai pengalaman dengan 
pasangan, bekerjasama dalam membangun rumah tangga, dan penyelesaian 
konflik yang baik (Berk, 2012).  
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan 
pernikahan merupakan perasaan positif pada  pasangan suami dan istri 
mengenai kebahagian, rasa puas, perasaan menyenangkan dalam ikatan 
pernikahan mereka. Pasangan suami dan istri merasa bahagia karena telah 
terpenuhinya keinginan dan tujuan dalam pernikahan. 
Aspek – aspek kepuasan pernikahan yang digunakan dalam penelitian ini 
mengacu pada teori yang dikemukakan Olson & Fowers (1993), pada 
ENRICH Marital Satisfaction Scale. Beberapa aspek mencapai kepuasan 
pernikahan, yaitu: 
1. Komunikasi (Communication) 
Aspek ini melihat bagaimana perasaan dan sikap individu dalam 
berkomunikasi dengan pasangannya. Aspek ini berfokus pada tingkat 
kenyamanan yang dirasakan oleh pasangan dalam membagi dan menerima 
informasi emosional dan kognitif. 
2. Aktifitas Bersama (Leisure Activity) 
Aspek ini mengukur pada pilihan kegiatan untuk mengisi waktu luang, 
merefkesikan aktivitas sosial versus aktivitas personal. Aspek ini juga melihat 
apakah suatu kegiatan dilakukan sebagai pilihan bersama serta harapan – 
harapan mengisi waktu luang bersama pasangan. 
3. Orientasi Keagamaan (Religius Orientation) 
Aspek ini mengukur makna keyakinan beragama serta bagaimana 
pelaksanaannya dalam kehidupan sehari – hari. Jika seseorang memiliki 
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keyakinan beragama, dapat dilihat dari sikapnya yang peduli terhadap hal – 
hal keagamaan dan mau beribadah.  
4. Pemecahan Masalah (Conflict Resolution) 
Aspek ini mengukur persepsi suami istri terhadap suatu masalah serta 
bagaimana pemecahannya. Diperlukan adanya keterbukan pasangan untuk 
mengenal dan memecahkan masalah yang muncul serta strategi yang 
digunakan untuk mendapatkan solusi terbaik. Aspek ini juga menilai 
bagaimana anggota keluarga saling mendukung dalam mengatasi masalah 
bersama – sama serta membangun kepercayaan satu sama lain.  
5. Manajemen Keuangan (Financial Management) 
Aspek ini berfokus pada bagaiama cara pasangan mengelola keuangan 
mereka. Aspek ini mengukur pola  bagaimana pasangan membelanjakan uang 
mereka dan perhatian mereka terhadap keputusan finansial mereka. Konsep 
yang tidak realities, yaitu harapan – harapan yang melebihi kemampuan 
keuangan, harapan untuk memiliki barang yang diinginkan, serta 
ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup dapat menjadi masalah 
dalam pernikahan. Konflik dapat muncul jika salah satu pihak menunjukkan 
otoritas terhadap pasangan yang juga tidak percaya terhadpa kemampuan 
pasangan dalam mengelola keuangan 
6. Orientasi Seksual (Sexual Orientation) 
Aspek ini berfokus pada refleksi sikap yang berhubungan dengan masalah 
seksual, tingkah laku seksual, serta kesetiaan terhadap pasangan. Penyesuaian 
seksual dapat menjadi penyebab pertengakaran dan ketidakbahagiaan apabila 
tidak tercapai kesepakatan yang memuaskan. Kepuasan seksual dapat terus 
meningkat seiring berjalannya waktu. Hal ini dapat terjadi karena kedua 
pasangan telah memahami dan mengetahui kebutuhan mereka satu sama lain, 
mampu mengungkapkan hasrat dan cinta mereka, dan dapat membaca tanda – 
tanda yang diberikan pasangan sehingga dapat tercipta kepuasan bagi 
pasangan suami istri. 
7. Keluarga dan Teman (Family and Friend) 
Aspek ini menunjukan perasaan dalam berhubungan dengan anggota keluarga 
dan keluarga dari pasangan, serta teman – teman, serta menunjukkan harapan 
untuk mendapatkan kenyamanan dalam menghabiskan waktu bersama 
keluarga dan teman – teman.  
8. Anak – anak dan Pengasuh (Children and Parenting) 
Aspek ini mengukur sikap dan perasaan terhadap tugas mengasuh dan 
membesarkan anak. Fokusnya adalah bagaimana orangtua menerapkan 
keputusan mengenai disiplin anak, cita – cita terhadap anak serta bagaimana 
pengaruh kehadiran anak terhadap hubungan dengan pasangan. Kesepakatan 
antara pasangan dalam hal mengasuh dan mendidik anak penting halnya 
dalam pernikahan. Orang tua biasanya memiliki cita – cita pribadi terhadap 
anaknya  yang dapat menimbulkan kepuasan bila itu dapat terwujud. 
9. Masalah Kepribadian (Personalty Issue) 
Asepk ini mengukur persepsi individu mengenai pasangan mereka dalam 
menghargai perilaku – perilaku dan tingkat kepuasan yang dirasakan terhadap 
masalah mengenai kepribadian masing – masing. 
10. Kesamaan Peran (Equaalitarium Role) 
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Aspek ini mengukur perasaan dan sikap ini individu mengenai peran 
pernikahan dan keluarga. Aspek ini berfokus pada pekerjaan, pekerjaan 
rumah, seks, peran sebagai orang tua.  
Menurut Hendrick (1992) ada dua faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan 
pernikahan, diantara lain : 
 
1. Premarital factors  
a) Latar belakang ekonomi, dimana status ekonomi yang dirasakan tidak 
sesuai dengan harapan yang dapat menimbulkan bahaya dalam hubungan 
pernikahan.  
b) Pendidikan, dimana pasangan suami dan istri memiliki tingkat pendidikan 
yang rendah, akan mengakibatkan kepuasan yang lebih rendah karena lebih 
banyak menghadapi stressor seperti pengangguran atau tingkat penghasilan 
rendah. 
c) Hubungan dengan orang tua akan mempengaruhi sikap anak terhadap 
romantisme, pernikahan dan perceraian. 
2. Postmarital factors 
a) Kehadiran anak, dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan pada pasangan 
suami dan istri berkaitan dengan harapan akan keberadaan anak tersebut.  
b) Lama pernikahan, dimana kepuasan pernikahan akan tinggi saat awal 
pernikahan,  akan menurun setelah kehadiran anak, dan akan meningkat 
kembali setelah anak mandiri. 
Regulasi Emosi 
Regulasi emosi merupakan suatu kapasitas individu untuk dapat mengontrol 
dan menyesuaikan emosi yang muncul  pada tingkat intensitas yang tepat 
dalam mencapai suatu tujuan. Menurut Shaffer (2005) regulasi emosi yang 
tepat mampu mengatur perasaan, reaksi fisiologis, kognisi yang berhubungan 
dengan emosi, dan reaksi yang berhubungan dengan emosi. Regulasi emosi 
merupakan strategi yang dilalukan individu secara sadar ataupun tidak sadar 
untuk mempertahankan, memperkuat atau mengurangi satu atau lebih aspek 
dari respon emosi yaitu pengalaman emosi dan perilaku (Gross, 2007).  
Individu yang mempunyai regulasi emosi yang baik dapat memperkuat atau 
mempertahankan emosi yang dirasakan bersifat positif maupun negatif. 
Selain itu, individu juga dapat mengurangi perasaan emosinya secara positif 
maupun negatif.  
Regulasi emosi merupakan salah satu kemampuan aspek penting dalam 
perkembangan emosi seseorang. Ketidakmampuan individu dalam meregulasi 
emosi dapat menyebabkan individu  tidak dapat mengevaluasi yang masuk 
akal, tidak kreatif dalam membuat keputusan dalam berbagai konteks 
(Kontiuk & Fouts, 2002). Aspek yang penting dalam meregulasi emosi ialah 
individu dapat mampu  menjaga keseimbangan perasaan emosi meskipun 
pada awalnya  individu tidak dapat mengontrol atas perasaan emosi yang 
dirasakannya.  
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Berdasarkan beberapa definisi diatas sapat disimpulkan bahwa regulasi emosi 
ialah proses individu dalam mengatur emosi yang dirasakannya. Proses dalam 
mengatur emosi dapat bermacam – macam bentuk reaksi, baik dengan 
disadari maupun tidak disadari oleh indvidu dengan cara kondisi yang tepat 
sebagai usaha dari pikiran dan perilaku sehingga dapat mempercepat dalam 
menyelesaikan suatu masalah.  
Aspek Regulasi Emosi 
Menurut Gross & John (2007) ada empat aspek yang digunakan untuk 
menentukan kemampuan regulasi emosi seseorang yaitu: 
1. S
trategies to emotion regulation (strategies) ialah keyakinan individu untuk 
dapat mengatasi masalah, memiliki kemampuan untuk menentukan suatu cara 
yang dapat mengurangi emosi negatif dan dapat dengan cepat menenangkan 
diri kembali setelah merasakan emosi yang berlebihan. 
2. E
ngagingin goal directed behavior (goals) ialah kemampuan individu untuk 
tidak terpengaruh oleh emosi negatif yang dirasakan sehingga dapat tetap 
berpikir dan melakukan sesuatu dengan baik. 
3. C
ontrol emotional responses (impulse) ialah kemampuan individu untuk dapat 
mengontrol emosi yang dirasakan dan respon emosi yang ditampilkan (respon 
fisiologis, tingkah laku, nada suara) sehingga individu tidak akan merasakan 
emosi yang berelebihan dan menunjukkan respon emosi yang tepat. 
4. A
cceptance of emotional response (acceptance) ialah kemampuan individu 
untuk menerima suatu peristiwa yang menimbulkan emosi  negatif dan tidak 
merasa malu merasakan emosi tersebut. 
Menurut Gross dan John (2007) ada lima tahapan regulasi emosi pada 
individu diantaranya: 
1. Pemilihan Situasi (Selection of The Situation) 
Pemilihan situasi digunakan saat mempertimbangkan manfaat jangka panjang 
ketika memilih situasi tersebut. Pemilihan situasi melibatkan pemilihan emosi 
yang meningkatkan atau menurun tergantung pada situasi yang diharapkan.  
2. Modifikasi Situasi (Modification of The Situation) 
Modifikasi situasi dapat membantu individu untuk membentuk sebuah situasi 
yang diinginkan dan usaha secara langsung dilalukan untuk memodifikasi 
situasi agar emosi dapat teralihkan.  
3. Terbukanya Perhatian (Deployment of Attention) 
Situasi ini dimana individu dapat mengetahui pengaruhnya ketika emosi 
individu muncul. 
4. Perubahan Kognitif (Change of Cognitions) 
Perubahan kognitif ialah individu dapat menilai situasi yang terjadi ketika 
individu dapat mengubah emosi secara signifikan.  
5. Penyesuaian Respon (Modulation of Respon) 
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Dalam tahap ini individu dapat menyembunyikan emosi yang muncul kepada 
orang lain.  
Kepuasan Pernikahan terhadap Regulasi Emosi pada Usia Dewasa Awal 
Dalam kehidupan individu selalu melewati tahapan perkembangan dengan 
tugas – tugas perkembangan yang bermacam – macam sesuai dengan tingkat 
perkembangannya. Pada masa dewasa awal, akan mengalami perubahan yang 
signifikan pada hubungan yang sedang dijalin, pasangan akan mulai 
membangun hubungan yang lebih serius, melalukan negosiasi, atau memperat 
pertemanan, seksualitas dan cinta (Papalia, Olds, Feldman, 2001). Pada masa 
dewasa awal, individu memulai mencari pasangan dan mengenal cinta. Salah 
satu tahapan yang akan dilewati oleh masa dewasa awal adalah hubungan 
percintaan dan pernikahan  (Santrock, 2011).  
Masa awal pernikahan antara 1 – 5 tahun merupakan masa krisis untuk 
menentukkan keberhasilan pada pernikahan. Hal ini dikarenakan pengalaman 
yang dimiliki individu belum banyak (Clinebell, 2005). Pernikahan di tahun – 
tahun pertama akan mengalami kesulitan karena individu diharapakan dapat 
mengerti satu sama lain. Pernikahan merupakan suatu hal baru bagi individu 
dimana penuh dengan keinginan serta harapan dalam menjalankan rumah 
tangga yang dijalani bersama. Pasangan yang baru menikah akan rawan 
mengalami konflik karena akan mengalami ketegangan emosional, konflik 
dan perpecahan. 
Regulasi merupakan suatu peranan penting bagi individu agar dapat 
mengontrol emosinya dengan baik. Regulasi emosi yang tepat mampu 
mengatur perasaan, reaksi fisiologis, kognisi yang berhubungan dengan 
emosi, dan reaksi yang berhubungan dengan emosi (Shaffer, 2005). Apabila 
individu tidak dapat meregulasi emosi dengan baik akan berdampak buruk 
bagi kehidupan individu. Individu akan tidak dapat mampu membuat 
keputusan dengan kreatif (Kontiuk & Fouts, 2002).  
Kepuasan pernikahan dapat diartikan sebagai sebagai perasaan bahagia, puas, 
dan menyenangkan terhadap seluruh kehidupan pernikahannya, serta pada 
aspek – aspek khusus yang berhubungan dengan pasangan tersebut (Olson & 
Hamilton, 2003). Oleh karena itu, kepuasan pernikahan merupakan suatu 
peranan penting bagi pasangan suami dan istri dalam membina keluarga. 
Kepuasan pernikahan dapat dilihat dari keintiman, komitmen, persahabatan, 
afeksi, pemuasan seksual, keamanan ekonomi dan kesempatan untuk 
pertumbuhan emosional (Papalia, Olds & Feldman, 2009). Apabila pasangan 
suami dan istri merasa puas akan pernikahan mereka, maka harapan, 
keinginan, dan cita – cita mereka terpenuhi. Salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kepuasan pernikahan pada pasangan suami dan istri adalah 
individu tidak dapat meregulasi emosinya dengan baik, sehingga akan 
mengalami konflik dalam rumah tangga. 
Dengan demikian dapat dilihat bahwa ada keterikatan regulasi emosi yang 
baik untuk mencapai sebuah kepuasan terhadap pernikahan. Dari keterikatan 
tersebut, regulasi emosi yang baik sangat dibutuhkan bagi pria atau wanita 
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yang sudah menikah agar kehidupan rumah tangga yang dijalani mereka 
harmonis dan dapat mencapai sebuah kepuasan pada pernikahan. 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hipotesa 
Ada pengaruh regulasi emosi terhadap kepuasan pernikahan pada usia dewasa 
awal. 
 
 
 
 
 
Dewasa awal  usia  pernikahan usia 1 – 5 tahun 
Periode awal pernikahan masih dalam tahap penyesuaian diri, bahkan merupakan masa rawan 
karena belum ada pengalaman bersama belum banyak. Pentingnya penyesuaian dan tanggung 
jawab dalam pernikahan dibutuhkan karena akan berdampak pada kepuasan pernikahan mereka. 
Regulasi Emosi 
1. Mampu mengatasi masalah keluarga bersama – sama 
2. Individu tidak terpengaruh oleh hal negatif, sehingga dapat berpikiran secara positif 
3. Individu dapat mampu mengontrol emosi yang muncul 
4. Individu dapat menerima peristiwa negatif dan dapat mengontrol dengan baik 
Kepuasan Pernikahan 
1. Dapat berkomunikasi dengan baik dengan pasangan 
2. Dapat melakukan aktifitas bersama – sama 
3. Dapat melaksanakan keagamaan di kehidupan sehari – hari 
4. Dapat memecahkan masalah dengan baik 
5. Mampu mengelola keuangan  
6. Mampu mengungkapkan hasrat dan cinta satu sama lain 
7. Mampu berhubungan baik dengan kerabat pasangan 
8. Dapat bekerjasama dalam membesarkan anak – anak mereka 
9. Dapat menghargai keputusan dari pasangan 
10. Mampu bekerjasama dalam membangun keluarga yang baik 
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METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang bersifat non-eksprimen, dengan desain penelitian ex post 
facto. Desain penelitian ex post facto adalah dapat dilalukan peneliti untuk 
mengetahui peristiwa yang telah terjadi dan kemudian dapat mengetahui 
faktor – faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.  
Subjek Penelitian 
Populasi merupakan suatu wilayah generelisasi yang terdiri dari objek atau 
subjek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). 
Populasi dalam penelitian ini adalah pria atau wanita yang telah menikah usia 
pernikahan 1 – 5 tahun serta memiliki anak dan berdomisili di Malang. 
Peneliti mengambil populasi di Malang dikarenakan kasus perceraian 
tertinggi di Jawa Timur. Dikarenakan jumlah populasi terlalu besar dan 
keterbatasan waktu, maka peneliti hanya mengambil beberapa sampel untuk 
penelitian. Sampel merupakan sebagaian dari jumlah populasi terjangkau 
yang mempunyai ciri – ciri yang sama dengan populasi (Nana Sudjana & 
Ibrahim, 2007). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik dengan 
pengambilan data berdasarkan pertimbangan – pertimbangan tertentu (Sanusi, 
2012). Adapun data yang ditentukan oleh peneliti berjumlah 123 subjek.  
Pertimbangan yang dimaksud oleh peneliti adalah subjek yang akan dijadikan 
sampel berdasarkan kriteria tertentu yaitu: 
1. Saat ini berada pada usia dewasa awal (20 – 40 tahun) 
2. Usia pernikahan 1 – 5 tahun 
3. Memiliki Anak 
4. Berdomisili di Malang  
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini, terdapat dua variable yakni variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y). Adapun yang menjadi variabel bebas (X) yaitu regulasi 
emosi dan variabel terikat (Y) yaitu kepuasan pernikahan.  
Kepuasan pernikahan adalah perasaan yang dirasakan pasangan suami dan 
istri untuk dapat berjalan secara stabil, langgeng, dapat saling memahami dan 
menghargai.  Kepuasan dalam pernikahan memiliki perasaan bahagia, 
kepuasan, pengalaman yang menyenangkan yang dirasakan oleh pasangan 
suami dan istri. Dalam penelitian ini menggunakan skala Marital Satisfaction 
Scale Items yang dibuat oleh Olson dan Fowers (1993) yang dikembangkan 
oleh Shofa (2015) dengan 10 aspek di antaranya adalah Komunikasi 
(Communication), Aktifitas Bersama (Leisure Activity), Orientasi Keagamaan 
(Religius Orientation), Pemecahan Masalah (Conflict Resolution), 
Manajemen Keuangan (Financial Management), Orientasi Seksual (Sexual 
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Orientation), Keluarga dan Teman (Family and Friend), Anak – anak dan 
Pengasuh (Children and Parenting), Masalah Kepribadian (Personalty Issue), 
dan Kesamaan Peran (Equaalitarium Role). ENRICH Marital Satisfaction 
Scale Itemsini berjumlah 29 item dan memiliki validitas 0,304 – 0,704 dan 
realibitas 0,920 
Regulasi emosi kemampuan suami dan istri untuk dapat mengontrol, 
mengevaluasi, menyesuaikan, memodifikasi reaksi emosional yang muncul 
pada tingkat intensitas yang tepat dalam mencapai suatu tujuan.  Dalam 
penelitian ini menggunakan skala berdasarkan aspek Gross (2007) yaitu 
mampu mengatasi masalah dengan baik, tidak terpengaruh oleh emosi 
negatif, mampu mengontrol emosi dan dapat menerima emosi yang muncul. 
Peneliti menggunakan skala yang diadaptasi oleh Nurul Mahmudah Umar 
(2012) dengan jumlah 40 item. Skala regulasi emosi mempunyai validitas 
realibitas 0,941.  
Dua skala dalam penelitian ini menggunakan model skala likert. Bentuk skala 
yang disajikan dalam bentuk tabel dengan beberapa pertanyaan yang sesuai 
dengan teori yang digunakan dalam penelitian. Skala dalam penelitian ini 
menggunakan model skala likert, dengan empat pilihan jawaban yaitu: sangat 
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). 
Penilaian pada skala ini mengacu item yang mendukung (favorable) diberi 
nilai 4 untuk jawaban sangat sesuai (SS), 3 untuk jawaban sesuai (S), 2 untuk 
jawaban tidak sesuai (TS), 1 untuk jawaan sangat tidak sesuai (STS). 
Sedangkan pada item yang tidak mendukung (unfavoble) nilai 1  untuk 
jawaban sangat sesuai (SS),  untuk jawaban sesuai (S),  untuk jawaban tidak 
sesuai (TS), 4 untuk jawaan sangat tidak sesuai (STS). 
Tabel 1. Indeks Validitas dan Realibitas Instrument Penelitian 
Alat Ukur  Jumlah Item 
Valid 
Indeks 
Validitas 
Indeks 
Realibitas 
Regulasi Emosi 
 
26 item 0,389 – 
0,787 
0,933 
Kepuasan 
Pernikahan 
26 item 0,668 – 
0,925 
0,981 
 
Dari hasil uji validitas dan realibitas di atas menunjukan untuk alat ukur 
regulasi emosi terdapat 14 item yang tidak valid dari 40 item, sehingga hanya 
sisa 26 item valid yang dapat mampu mengukur regulasi emosi. Adapun 
indeks validitas berkisar dari rentang 0,389 – 0,787 dengan nilai realibitas 
sebesar 0,933. Sedangkan pada skala kepuasan pernikahan terdapat 3 item 
yang tidak valid dari 29 item, sehingga tersisa 26 item valid untuk mengukur 
kepuasan pernikahan. Adapun indeks validitas berkisar dari rentang 0,668-
0,925 dengan nilai realibitas sebesar 0,981.  
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Prosedur dan Analisa Data 
Prosedur pada penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap pra 
penelitian, tahap penelitian, dan tahap pasca penelitian. Saat memasuki tahap 
persiapan, peneliti akan membuat instrumen berupa skala kepuasan 
pernikahan yang terdiri dari 29 item dan skala regulasi emosi yang terdiri 29 
item. Selanjutnya peneliti akan melalukan uji coba atau try out dengan jumlah 
subjek 80 pria atau wanita yang sudah menikah di kota Malang, kemudian 
peneliti melalukan analisa data menggunakan SPSS untuk mendapatkan item 
valid dan reliable. 
Selanjutnya setelah tahap pra penelitian terlaksana, maka peneliti melangkah 
pada tahap penelitian. Pada tahap ini peneliti melalukan penyebaran skala 
pada 123 pria atau wanita dengan usia dewasa awal dan sudah menikah serta 
memiliki anak di kota Malang. Memberikan dua skala, skala regulasi emosi 
dan skala kepuasan pernikahan.  
Terakhir tahap pasca penelitian, pada tahap ini akan dilalukan menganalis 
hasil yang didapatkan dari dua penyebaran skala kepada 123 pria atau wanita 
dengan usia dewasa awal dan sudah menikah serta memiliki anak di kota 
Malang. Dalam proses ini peneliti menggunakan software perhitungan 
statistik SPSS. Selanjutnya peneliti menganalis data dengan uji menggunakan 
regresi linear sederhana, karena dalam peneliti terdapat dua jenis korelasi 
yaitu korelasi sejajar dan korelasi sebab-akibat. Dimana korelasi sejajar ini 
keasaan variabel pertama dengan kedua tidak terdapat hubungan sebab – 
akibat, tetap dicari alasan mengapa diperkarakan ada hubungan. Sedangkan 
korelasi sebab – akibat dimana variabel pertama berpengaruh terhadap 
variabel kedua, korelasi ini dapat juga disebut penelitian pengaruh (Arikunto, 
2006).  
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HASIL PENELITIAN 
Setelah pengambilan data dengan menyebarkan skala berjumlah 123 
responden di Malang dengan kriteria pria atau wanita yang berusia dewasa 
awal dengan rentang usia 20 – 40 tahun, usia pernikahan 1 – 5 tahun serta 
memiliki anak dan berdomisili di Malang. Berikut data frekuensi dan 
presentase hasil subjek penelitian secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 2. Deskripsi subjek penelitian 
Kategori Frekuensi Presentase 
Usia Subjek 
a) 20 – 25 tahun 
b) 26 – 30 tahun 
c) 31 – 35 tahun 
d) 36 – 40 tahun 
 
22 
72 
25 
  4 
 
18 % 
58 % 
20 % 
  3% 
Jenis Kelamin 
a) Pria 
b) Wanita 
 
77 
46 
 
62 % 
37 % 
Usia Pernikahan 
a) 1 tahun 
b) 2 tahun 
c) 3 tahun 
d) 4 tahun 
e) 5 tahun 
 
11 
45 
21 
15 
31 
 
9 %  
36 % 
17 % 
12 % 
25 % 
Jumlah Anak 
a) 1 anak 
b) 2 anak 
c) 3 anak 
 
100 
19 
 4 
 
81 % 
15 % 
 4 % 
 
Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa 123 responden memiliki usia 
pernikahan 1 tahun sebanyak 11 responden (9 %) , usia pernikahan 2 tahun 
sebanyak 45 responden (36 %), usia pernikahan 3 tahun sebanyak 21 
responden ( 17 %), usia pernikahan 4 tahun sebanyak 15 responden (12 %), 
dan usia 5 tahun pernikahan sebanyak 31 responden (25 %). Untuk jumlah 
anak 1 orang berjumlah 100 responden (81 %), jumlah anak 2 orang 
berjumlah 19 responden (15 %), jumlah anak 3 orang berjumlah 4 orang (4 
%).  
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Tabel  3. Hasil Analisis Statistik ANOVA 
Model Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 
   Residual 
   Total 
 
   1 
121 
122 
2213.977 
    82.310 
 
 
26.898 0.000b 
 
Berdasarkan tabel 3, dapat. diketahui bahwa nilai probabilitas yang 
didapatkan yaitu 0.000 dimana nilai probabilitas tersebut kurang dari 0.01. 
Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh antara regulasi emosi terhadap 
kepuasan pernikahan pada usia dewasa awal.  
Tabel  4. Hasil Analisis Koefisien Variabel Bebas 
Model B Beta Rsquare Sig. 
Constant 45.832 - 0.182 0.000 
Regulasi 
Emosi 
       
0.436 
0.426  0.000 
 
 
Berdasarkan tabel 4, untuk mengetahui pengaruh variabel regulasi emosi (X) 
terhadap kepuasan pernikahan (Y) pada usia dewasa awal dapat 
menggunakan rumus regresi linear sedeharna Y = a + bX Y = 45. 832 + 0. 
436, dari persamaan regresi tersebut apabila usia dewasa awal yang menikah 
tidakdapat meregulasi emosi dengan baik (nilai X = 0), maka kepuasan 
pernikahan 45.832. Sebaliknya , kenaikan regulasi emosi sebesar 1 akan 
meningkatkan kepuasan pernikahan sekitar 0.436 (kurang lebih 1). Hal ini 
menunjukkan bahwa faktor regulasi emosi sangat penting untuk diperhatikan 
agar dapat meningkatkan kepuasan pernikahan yang baik. Nilai koefisien 
determinasi atau Rsquare pada tabel sebesar 0.182 regulasi emosi pada 
pernikahan usia dewasa awal memberikan pengaruh terhadap kepuasan 
pernikahan sebesar 18% (R2 = 0.182) sedangkan 82% sisanya dipengaruhi 
oleh faktor lainnya. Sehingga apabila semakin tinggi kemampuan meregulasi 
emosi dengan baik, maka semakin tinggi kepuasan pernikahan yang dimiliki 
oleh individu.  
 
DISKUSI 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilalukan oleh peneliti dengan 
menggunakan uji regresi linear sederhana diperoleh nilai F 26.898   dengan 
signifikan 0,000. Sehingga hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada 
pengaruh yang positif dan signifikan antara regulasi emosi terhadap kepuasan 
pernikahan pada usia dewasa awal. Salah satu faktor keberhasilan dalam 
rumah tangga adalah mampu meregulasi emosinya dengan baik, baik dari 
pihak suami atau istri. Artinya pasangan yang sudah menikah memiliki 
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regulasi emosi yang baik akan semakin merasa puas terhadap pernikahannya, 
namun apabila regulasi emosi yang kurang baik maka akan  merasa tidak 
puas terhadap pernikahannya.  
Kepuasan pernikahan akan dapat tercapai apabila individu mampu melalukan 
regulasi emosi. Regulasi emosi yang dapat dilalukan oleh individu tidak 
hanya dengan bagaimana cara mengelola emosi ketika muncul tetapi, 
individu mampu mengontrol ketika mengalami emosi tersebut. Sehingga 
pasangan yang mempunyai pribadi tidak mudah terpengaruh oleh emosi 
negatif mudah untuk meningkatkan kepuasan pernikahan. Menurut 
Capacchione (2006), ketika individu mengabaikan emosi sedang dirasakan  
dan menutupi dengan emosi yang lainnya hal tersebut bukan hal yang baik 
bagi individu. Menurut Fowers dan Olson (1993), salah satu untuk mencapai 
sebuah kepuasan pernikahan dengan cara berkomunikasi dengan pasangan 
dapat berjalan dengan baik dan lancar agar mampu memecahkan konflik 
rumah tangga mereka. Sehingga cara untuk menutupi emosi ketika muncul 
bukan hal yang tepat untuk mencapai sebuah komunikasi yang baik.  
Hal ini ditambahkan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Shahid & 
Kazmi, 2016) bahwa regulasi emosi yang baik sangat dibutuhkan dalam suatu 
hubungan pernikahan agar mendatangkan suatu kebahagian bagi masing – 
masing pasangan.Kemampuan dalam memecahkan konflik rumah tangga 
menjadi ketrampilan penting dalam menentukan kualitas hubungan pasangan 
suami dan istri. Individu yang dapat mencegah emosi negatif saat muncul 
akan dapat mengurangi depresi, menurunkan intesifikasi dan akhirnya dapat 
meningkatkan keintiman emosional (Cramer, 2004). Regulasi emosi 
mempunyai sifat mempengaruhi, apabila salah satu pasangan dapat mengubah 
perasaan emosi negatif menjadi emosi positif akan mempengaruhi ketika 
menghadapi konflik rumah tangga.  
Menurut Gross (2007), ada dua strategis regulasi emosi yaitu supperession 
dan reappraisal. Supperession merupakan individu lebih memilih 
menekankan atau menahan ketika emosinya muncul dengan alasan demi 
tujuan tertentu, sehingga orang sekitar tidak dapat mengetahui emosi yang 
sedang dirasakannya terutama ketika emosi negatif muncul. Ketika pasangan 
suami atau istri mengalami konflik, ekpresi yang muncul adalah dengan nada 
tinggi dan marah dengan strategis ini pasangan dapat mencoba menghambat 
emosi tersebut. Sedangkan reappraisal individu mampu menunjukkan atau 
dapat mengekspresikan ketika emosinya muncul. Sehingga dalam hal ini 
suppression tidak baik dalam hubungan pernikahan karena akan 
memperburuk hubungan. Pasangan dengan strategis ini dapat dilakukan 
ketika mencoba merubah cara pandang pasangan saat mereka berdiskusi 
permasalahan rumah yang sedang dialami. Cara yang dapat diambil dengan 
mempertimbangkan aspek positif dan negatif saat mengambil keputusan dan 
dapat mengetahui dampak pada hubungan mereka (Richards, Butler  Gross, 
2005).  
Menurut peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh (Asadzadeh, D, Bonabi, & 
Ph, 2015) bahwa pengaturan emosi dapat membentuk kualitas dalam suatu 
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hubungan pernikahan. Individu yang mampu mengatur emosinya akan dapat 
memahami perasaan diri sendiri serta orang lain jauh lebih efektif dan dapat 
memahami situasi yang berbeda dengan lebih baik. Sehingga individu dapat 
menikmati ketrampilan internal dan interpersonal yang lebih baik.  
Pengetahuan pria atau wanita yang sudah menikah tentang regulasi emosi 
sangat penting agar dapat memberikan suatu hubungan pernikahan yang lebih 
baik dan efisiensi dalam kepuasan pernikahan . Sehingga regulasi sangat 
penting dilakukan oleh pasangan suami dan istri agar pernikahan mereka 
dapat awet dan hidup bahagia. Regulasi emosi yang dimaksud di dalam 
rumah tangga kemampuan pasangan dalam mengatur dan mengekspresikan 
emosi dan perasaan dalam kehidupan sehari – hari. Regulasi yang dilakukan 
oleh individu lebih pada pencapaian keseimbangan emosional yang dilakukan 
baik melalui sikap atau perilakunya. 
Pengaturan emosi dapat membantu pasangan dalam mencengah situasi yan 
negatif dan tindakan dalam mengatur emosi berdampak pada diri sendiri dan 
lingkungan sekitar. Hal ini dapat membuat suami dan istri akan mengalami 
gairah emosional yang dapat menyebabkan perilaku komunikasi yang lebi 
baik, memperbaiki hubungan, dan akhirnya akan menghilangkan masalah. 
Pengetahuan tentang regulasi emosi dapat memberikan manfaat dalam 
memperbaiki kualitas kehidupan pernikahan mereka yang lebih tinggi dan 
mengarah pada kepuasan pernikahan.  
Regulasi emosi dapat mampu membantu individu untuk mengendalikan 
perasaan emosi negatif (Pratisi, 2012). Regulasi emosi yang bersifat positif 
akan mampu membuat individu menjadi berpikir secara positif ketika 
menghadapi peristiwa, sedangkan ketika individu memiliki regulasi emosi 
yang negatif akan berpikir secara negatif ketika menghadapi peristiwa. 
Sehingga regulasi emosi yang positif dapat membuat individu untuk 
mengelola, mengenali serta mengekspresikan ketika berada di lingkungan 
sekitarnya. Keberhasilan individu dalam mengelola regulasi emosinya dapat 
memunculkan hal yang positif bagi kehidupannya, sedangkan individu gagal 
dalam meregulasi emosinya akan berdampak buruk dan individu akan merasa 
cemas. 
Sumbangan efektif yang diberikan pengaruh regulasi emosi terhadap 
kepuasan pernikahan pada usia dewasa awal dalam penelitian ini adalah 
sebesar 18% yang artinya masih ada 82% dipengaruhi oleh variabel faktor 
lain yang tidak diteliti. Terkait dengan sumber  - sumber lain yang 
mempengaruhi kepuasan pernikahan yaitu komunikasi interpersonal, 
kecerdasan emosional, keintiman, faktor pendidikan dan komitmen.  
Ketika pasangan dapat mencapai sebuah kepuasan terhadap pernikahan, maka 
mereka akan merasa bahagia terhadap hubungannya sebagai suami dan istri. 
Pasangan suami dan istri akan merasa puas ketika dapat memecahkan 
permasalahan rumah tangga dengan mudah dan baik sehingga mereka kecil 
kemungkinan untuk melalukan hal yang tidak diinginkan yaitu perpisahan 
atas pernikahan yang telah mereka jalanin.  
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Penelitian ini bersifat kuantitatif, variabel yang didapat lebih ditekankan dari 
jawaban subjek di lembar skala regulasi emosi maupun skala kepuasan 
pernikahan. Hal ini menunjukkan hasil data yang diperoleh hanya dapat 
digunakan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh antar variabel. 
Penelitian sangat penting dilalukan karena regulasi emosi yang baik akan 
menciptakan suatu kepuasan pada pernikahan. Sehingga pasangan yang 
mampu menciptakan sebuah kepuasan pernikahan dengan baik akan 
menghasilkan keharmonisan dalam keluarga dan dapat membangun keluarga 
yang sakinah, mawadah, warahmah, dan dapat mengurangi angka perceraian.  
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
kesimpulan dari analisis data adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara 
regulasi emosi terhadap kepuasan pernikahan pada usia dewasa awal. 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa regulasi emosi memberikan 
pengaruh terhadap kepuasan pernikahan sebesar 18% dan sisanya 82% yang 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang tidak diteliti oleh peneliti.  
Implikasi dalam penelitian ini yaitu diharapkan pria atau wanita yang sudah 
menikah untuk dapat meregulasi emosinya dengan baik agar dapat merasa 
puas terhadap pernikahannya. Apabila individu dapat meregulasi emosi 
dengan baik, dengan kemampuan penerimaan yang dimiliki oleh masing – 
masing pasangan ketika menghadapi konflik sehingga individu dapat 
menyelesaikan masalah yang muncul dari reaksi – reaski emosi negatif 
maupun positif, yang ditunjukkan dengan perilaku positif . Mengelolah 
regulasi emosi sangat penting bagi pria atau wanita yang sudah menikah agar 
pernikahan yang mereka jalani dapat berjalan lama dan dapat mengurangi 
angka perceraian di Indonesia.   
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian dengan 
pembahasan yang sama untuk disarankan agar dapat melakukan 
penyempurnaan saat penelitian, sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil 
penelitian. Misalnya dengan cara melakukan pengembagan  teori – teori dari 
variabel, menambahkan populasi maupun variabel – variabel yang belum 
disertakan dalam penelitian ini.  
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LAMPIRAN 1. 
BLUE PINT SKALA REGULASI EMOSI DAN SKALA KEPUASAN 
PERNIKAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 25 
 
Tabel 5. Blue Print Skala Regulasi Emosi 
Aspek Item 
Favorab
le 
Item 
Unfavorable 
Jum
lah 
Item 
Gugu
r 
Pilihan Situasi 1, 6, 31, 
*36 
*11, 16, *21, 
*26 
8 4 
Modifikasi Situasi 2, *7, 32, 
37 
*12, *17, 22, 
*27 
8 4 
Terbukanya 
Perhatian 
3, 8, 33, 
38 
*13, *18, 23, 
28 
8 2 
Perubahan 
Kognitif 
4, 9, 34, 
39 
*14, 19, 24, 
*29 
8 2 
Penyesuaian 
Respon 
5, *10, 
35, 40 
*15, 20, 25, 
30 
8 2 
  Jumlah 40 
item 
14 
item 
*item gugur 
Tabel 6. Blue Print Skala Kepuasan Pernikahan 
Aspek Item 
Favorab
le 
Item 
Unfavor
able 
Juml
ah 
Item 
Gugur 
Komunikasi 4, 5 6 3  
Aktifitas Bersama 15, 17, 
*14 
16 4 1 
Orientasi 
Keagamaan 
28 27, 29 3  
Pemecahan 
Masalah 
7, 9, 10, 
11 
8 5  
Manajemen 
Keuangan 
12, 13  2  
Orientasi Seksual 18, 19 20 3  
Keluarga dan 
Teman 
 22, 23 2  
Anak – anak dan 
pengasuh 
*21 24 2 1 
Masalah 
Kepribadian 
1, 3 *2 3 1 
Kesamaan Peran 25, 26  2  
  Jumlah 29 
item 
3 item 
*item gugur 
Tabel 7. Indeks Validitas dan Realibitas Instrument Penelitian 
Alat Ukur  Jumlah Item 
Valid 
Indeks 
Validitas 
Indeks 
Realibitas 
Regulasi Emosi 
 
26 item 0,389 – 
0,787 
0,933 
Kepuasan 
Pernikahan 
26 item 0,668 – 
0,925 
0,981 
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LAMPIRAN 2. 
UJI VALIDITAS DAN REALIBITAS 
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UJI COBA SKALA REGULASI EMOSI 
UJI 1 
Case Processing Summary 
 N % 
Cas
es 
Valid 80 100.0 
Exclud
eda 
0 .0 
Total 80 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.754 40 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
ITE
M1 
107.16 48.568 .507 .741 
ITE
M2 
107.15 48.104 .535 .739 
ITE
M3 
107.69 47.306 .445 .738 
ITE
M4 
107.20 49.428 .385 .745 
ITE
M5 
107.34 48.378 .563 .739 
ITE
M6 
107.35 48.813 .459 .742 
ITE
M7 
107.21 48.169 .509 .739 
ITE
M8 
107.64 46.740 .529 .734 
ITE
M9 
107.41 46.777 .548 .734 
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ITE
M10 
107.84 46.138 .496 .734 
ITE
M11 
108.44 56.173 -.598 .782 
ITE
M12 
108.53 55.594 -.584 .778 
ITE
M13 
107.85 57.142 -.605 .788 
ITE
M14 
108.46 54.885 -.408 .777 
ITE
M15 
108.15 48.104 .326 .744 
ITE
M16 
107.89 46.835 .449 .737 
ITE
M17 
108.29 48.182 .371 .742 
ITE
M18 
108.46 55.872 -.647 .779 
ITE
M19 
107.29 46.764 .553 .734 
ITE
M20 
107.23 47.417 .514 .737 
ITE
M21 
107.94 51.123 .006 .760 
ITE
M22 
106.89 46.709 .435 .737 
ITE
M23 
106.83 47.235 .420 .739 
ITE
M24 
106.74 48.095 .408 .741 
ITE
M25 
107.94 44.642 .596 .726 
ITE
M26 
108.39 54.645 -.340 .779 
ITE
M27 
106.85 48.104 .282 .746 
ITE
M28 
106.76 48.512 .367 .743 
ITE
M29 
108.53 54.759 -.408 .776 
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ITE
M30 
107.14 47.639 .531 .737 
ITE
M31 
107.40 47.711 .507 .738 
ITE
M32 
107.34 47.821 .572 .737 
ITE
M33 
107.15 47.142 .583 .734 
ITE
M34 
107.13 47.706 .513 .738 
ITE
M35 
107.48 44.506 .735 .721 
ITE
M36 
108.43 55.539 -.411 .784 
ITE
M37 
107.10 47.711 .560 .737 
ITE
M38 
108.68 55.134 -.462 .778 
ITE
M39 
107.11 47.164 .585 .734 
ITE
M40 
107.79 46.271 .532 .733 
 
UJI 2 
Case Processing Summary 
 N % 
Cas
es 
Valid 80 100.0 
Exclud
eda 
0 .0 
Total 80 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.930 29 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
ITE
M1 
83.71 87.524 .678 .927 
ITE
M2 
83.70 86.719 .715 .926 
ITE
M3 
84.24 86.335 .516 .928 
ITE
M4 
83.75 89.785 .408 .929 
ITE
M5 
83.89 88.253 .600 .928 
ITE
M6 
83.90 88.344 .562 .928 
ITE
M7 
83.76 86.994 .662 .927 
ITE
M8 
84.19 85.597 .598 .927 
ITE
M9 
83.96 85.809 .603 .927 
ITE
M10 
84.39 87.835 .324 .932 
ITE
M15 
84.70 89.175 .251 .932 
ITE
M16 
84.44 86.173 .477 .929 
ITE
M17 
84.84 89.201 .290 .931 
ITE
M19 
83.84 84.973 .686 .926 
ITE
M20 
83.78 85.518 .692 .926 
ITE
M22 
83.44 86.401 .432 .930 
ITE
M23 
83.38 86.972 .427 .930 
ITE
M24 
83.29 87.600 .465 .929 
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ITE
M25 
84.49 85.063 .486 .929 
ITE
M28 
83.31 88.319 .410 .929 
ITE
M30 
83.69 86.040 .697 .926 
ITE
M31 
83.95 86.656 .613 .927 
ITE
M32 
83.89 87.519 .603 .927 
ITE
M33 
83.70 85.656 .713 .926 
ITE
M34 
83.68 85.716 .723 .926 
ITE
M35 
84.03 83.265 .736 .925 
ITE
M37 
83.65 86.180 .731 .926 
ITE
M39 
83.66 85.391 .749 .925 
ITE
M40 
84.34 85.771 .529 .928 
 
UJI 3 
Case Processing Summary 
 N % 
Cas
es 
Valid 80 100.0 
Exclud
eda 
0 .0 
Total 80 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.930 26 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
ITE
M1 
76.28 75.139 .681 .927 
ITE
M2 
76.26 74.373 .720 .926 
ITE
M3 
76.80 74.238 .497 .929 
ITE
M4 
76.31 77.357 .391 .930 
ITE
M5 
76.45 75.846 .598 .928 
ITE
M6 
76.46 75.973 .554 .928 
ITE
M8 
76.75 73.380 .596 .927 
ITE
M9 
76.53 73.493 .610 .927 
ITE
M10 
76.95 75.871 .287 .933 
ITE
M16 
77.00 74.304 .441 .930 
ITE
M19 
76.40 72.699 .695 .925 
ITE
M20 
76.34 73.163 .706 .925 
ITE
M22 
76.00 73.924 .446 .930 
ITE
M23 
75.94 74.490 .439 .930 
ITE
M24 
75.85 74.965 .492 .928 
ITE
M25 
77.05 73.441 .441 .931 
ITE
M28 
75.88 75.655 .435 .929 
ITE
M30 
76.25 73.709 .706 .926 
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ITE
M31 
76.51 74.253 .624 .927 
ITE
M32 
76.45 75.137 .605 .927 
ITE
M33 
76.26 73.259 .732 .925 
ITE
M34 
76.24 73.297 .745 .925 
ITE
M35 
76.59 71.131 .743 .924 
ITE
M37 
76.21 73.815 .744 .925 
ITE
M39 
76.23 73.037 .766 .925 
ITE
M40 
76.90 73.711 .511 .928 
 
UJI 4 
Case Processing Summary 
 N % 
Cas
es 
Valid 80 100.0 
Exclud
eda 
0 .0 
Total 80 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.933 25 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
ITE
M1 
73.75 70.975 .698 .929 
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ITE
M2 
73.74 70.145 .748 .928 
ITE
M3 
74.28 70.253 .493 .932 
ITE
M4 
73.79 73.258 .389 .933 
ITE
M5 
73.93 71.868 .584 .931 
ITE
M6 
73.94 71.857 .560 .931 
ITE
M8 
74.23 69.442 .589 .930 
ITE
M9 
74.00 69.494 .609 .930 
ITE
M16 
74.48 70.480 .422 .933 
ITE
M19 
73.88 68.617 .706 .928 
ITE
M20 
73.81 68.964 .730 .928 
ITE
M22 
73.48 69.949 .442 .933 
ITE
M23 
73.41 70.499 .435 .933 
ITE
M24 
73.33 70.855 .499 .931 
ITE
M25 
74.53 69.873 .406 .934 
ITE
M28 
73.35 71.496 .445 .932 
ITE
M30 
73.73 69.493 .731 .928 
ITE
M31 
73.99 70.240 .623 .930 
ITE
M32 
73.93 71.159 .595 .930 
ITM
33 
73.74 69.133 .747 .928 
ITE
M34 
73.71 69.119 .767 .928 
 35 
 
ITE
M35 
74.06 67.401 .723 .928 
ITE
M37 
73.69 69.610 .769 .928 
ITE
M39 
73.70 68.871 .787 .927 
ITE
M40 
74.38 69.908 .491 .932 
Nilai Cronbach’s Alpha 0,933 > …….. yang berarti item – item tersebut 
dapat dikatakan Reliabel. Sedangkan item – item dikatakan validitas ketika 
nilai Corrected Item-Total Correlation> 0,25. Dari data diatas maka semua 
item valid. 
UJI COBA SKALA KEPUASAN PERNIKAHAN 
UJI 1 
Case Processing Summary 
 N % 
Cas
es 
Valid 80 100.0 
Exclud
eda 
0 .0 
Total 80 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.885 29 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
ITE
M1 
86.78 125.113 .843 .877 
ITE
M2 
88.13 138.389 -.338 .893 
ITE
M3 
86.80 125.706 .866 .877 
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ITE
M4 
86.78 124.784 .828 .877 
ITE
M5 
86.81 124.686 .791 .877 
ITE
M6 
86.98 124.556 .682 .878 
ITE
M7 
86.78 125.873 .875 .878 
ITE
M8 
86.84 125.783 .756 .878 
ITE
M9 
86.76 125.221 .870 .877 
ITE
M10 
86.79 126.068 .871 .878 
ITE
M11 
86.75 126.367 .794 .878 
ITE
M12 
86.79 126.701 .802 .879 
ITE
M13 
86.81 125.952 .857 .878 
ITE
M14 
87.98 144.303 -.563 .901 
ITE
M15 
86.89 125.114 .693 .878 
ITE
M16 
87.08 124.096 .634 .878 
ITE
M17 
86.90 125.939 .697 .878 
ITE
M18 
86.75 124.747 .811 .877 
ITE
M19 
86.80 124.289 .815 .877 
ITE
M20 
86.78 124.480 .779 .877 
ITE
M21 
86.39 117.380 .080 .964 
ITE
M22 
86.89 123.569 .816 .876 
ITE
M23 
86.89 125.190 .749 .878 
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ITE
M24 
87.04 122.011 .761 .875 
ITE
M25 
86.80 125.909 .845 .878 
ITE
M26 
86.81 126.787 .678 .879 
ITE
M27 
86.86 123.462 .802 .876 
ITE
M28 
86.85 123.420 .826 .876 
ITE
M29 
86.89 124.278 .705 .877 
 
UJI 2 
Case Processing Summary 
 N % 
Cas
es 
Valid 80 100.0 
Exclud
eda 
0 .0 
Total 80 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.981 26 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
ITE
M1 
79.23 121.417 .873 .980 
ITE
M3 
79.25 121.987 .900 .980 
ITE
M4 
79.23 120.860 .879 .980 
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ITE
M5 
79.26 120.652 .849 .980 
ITE
M6 
79.43 120.678 .720 .981 
ITE
M7 
79.23 122.025 .925 .980 
ITE
M8 
79.29 121.929 .800 .981 
ITE
M9 
79.21 121.359 .918 .980 
ITE
M10 
79.24 122.259 .917 .980 
ITE
M11 
79.20 122.289 .866 .980 
ITE
M12 
79.24 122.715 .867 .980 
ITE
M13 
79.26 122.145 .902 .980 
ITE
M15 
79.34 121.112 .742 .981 
ITE
M16 
79.53 120.227 .668 .982 
ITE
M17 
79.35 122.129 .734 .981 
ITE
M18 
79.20 121.124 .833 .980 
ITE
M19 
79.25 120.671 .836 .980 
ITE
M20 
79.23 120.835 .802 .981 
ITE
M22 
79.34 119.771 .852 .980 
ITE
M23 
79.34 121.442 .780 .981 
ITE
M24 
79.49 118.228 .791 .981 
ITE
M25 
79.25 122.241 .874 .980 
ITE
M26 
79.26 122.702 .742 .981 
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ITE
M27 
79.31 119.585 .843 .980 
ITE
M28 
79.30 119.681 .857 .980 
ITE
M29 
79.34 120.378 .745 .981 
 
Nilai Cronbach’s Alpha 0,981>  0,6 yang berarti item – item tersebut dapat 
dikatakan Reliabel. Sedangkan item – item dikatakan validitas ketika nilai 
Corrected Item-Total Correlation> 0,25. Dari data diatas maka semua item 
valid. 
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LAMPIRAN 3. 
SKALA REGULASI EMOSI DAN SKALA KEPUASAN 
PERNIKAHAN (SEBELUM UJI COBA) 
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FAKULTAS  PSIKOLOGI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
Kampus III : Jalan Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 
 
 
 
Assalamualaikum Wr.Wb. 
Saya Windy Dwi Oktaria adalah mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang yang sedang melakukan penelitian dalam 
penyelesaian tugas akhir sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 
Psikologi.  
Dalam penelitian ini, saya memohon kesediaan Saudara untuk berpartisipasi 
sebagai subyek penelitian dengan mengisi beberapa pernyataan yang tertera 
pada skala di bawah ini.Dimana di dalam skala ini terdapat beberapa 
pernyataan yang harus Saudara jawab sesuai dengan keadaan Saudara yang 
sebenarnya. Tidak ada jawaban benar maupun salah di setiap pernyataan yang 
Saudara berikan. Perlu saudara ketahui bahwa skala ini semata-mata hanya 
untuk keperluan penelitian sehingga identitas dan data yang Saudara berikan 
akan dijaga kerahasiaannya.  
Atas kesediaan dan kerjasama Saudara yang telah berpartisipasi dalam 
penelitian ini saya ucapkan terima kasih.  
Wassalamualaikum Wr.Wb.  
 
 
Hormat Saya, 
 
 
Windy Dwi Oktaria 
 
 
 
 
 
 
 
 42 
 
Identitas Responden 
Nama  / Inisial   : 
Usia    : 
Usia Pernikahan  : 
Jumlah Anak   : 
Petunjuk Pengisian 
Berikut ini terdapat pernyataan – pernyataan dan suatu kondisi, dimana 
saudara harus memberikan checklist (√) pada kolom pernyataan sesuai 
dengan pendapat saudara/i: 
Keterangan 
SS : Sangat Sesuai  TS : Tidak Sesuai 
S : Sesuai   STS : Sangat Tidak Sesuai 
Contoh 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya selalu bercerita tentang apapun 
kepada pasangan saya 
 √   
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SKALA REGULASI EMOSI: 
N
O. 
PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya akan mengungkapkan perasaan 
senang saya kepada orang lain 
    
2. Jika saya kesepian saya akan menghibur 
diri 
    
3. Saya bisa memaafkan orang yang 
mejelekkan saya 
    
4. Saya bersyukur atas apa yang saya miliki, 
meskipun hal tersebut tidak sempurna 
    
5. Meskipun orang lain pernah menyakiti 
saya, saya ikut bersedih ketika ia sedang 
bersedih 
    
6. Jika saya kesal dengan orang lain, saya 
akan berbicara secara baik – baik 
    
*7. Jika saya sedang sedih, saya akan 
membayangkan hal – hal yang indah 
    
8.  Jika saya berada di satu tempat dengan 
orang yang pernah menyakiti saya, maka 
saya akan tetap mengajak berbicara 
    
9.  Saat saya dihina orang, saya akan bersikap 
cuek karena saya tau mengejek belum 
tentu lebik baik 
    
*1
0.  
Saya tetap bisa tenang menghadapi orang 
yang sedang emosi marah 
    
*1
1.  
Saya akan memusuhi teman saya yang 
membuat saya tersinggung 
    
*1
2.  
Sulit bagi saya untuk mengungkapkan rasa 
senang 
    
*1
3. 
Sulit bagi saya memaafkan orang yang 
pernah mengejek saya ketika dalam 
keadaan tertekan/buruk 
    
*1
4. 
Saat saya dihina orang, saya akan 
memikirkan cara yang tepat untuk 
membalasnya 
    
*1
5. 
Jika sedang marah atau kesal, saya selalu 
mengomel 
    
16. Saya mengungkapkan perasaan tidak 
senang saya kepada orang lain 
    
*1
7.  
Saya tidak puas ketika menyembunyikan 
kemarahan saya dari orang lain 
    
*1
8.  
Saat mengalami kegagalan, saya 
menyalahkan diri sendiri atau orang lain 
    
19.  Saya akan merasa marah ketika tidak 
mendapatkan apa yang saya inginkan 
    
20.  Saya akan membalas teman saya yang     
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menghina saya  
*2
1. 
Saya akan melawan jika orang lain 
membuat saya kesal/marah 
    
22. Saat saya sedih, saya akan menangis terus 
menerus 
    
23. Tidak bisa yang dilalukan ketika saya 
sedang bersedih 
    
24. Dengan kondisi saya sekarang, saya tidak 
yakin dapat meraih mimpi saya  
    
25. Saat saya marah, suara saya keras     
*2
6. 
Saya memendam perasaan sedih saya 
sendiri 
    
*2
7. 
Jika saya merasa kesepian, saya akan 
berdiam diri di kamar 
    
28. Jika saya takut, saya tidak dapat melalukan 
aktifitas apapun 
    
*2
9. 
Saya takut mengejek teman saya karena 
kekurangan saya miliki 
    
30. Jika orang dihadapan saya marah, saya 
akan ikut marah 
    
31.  Saya tetap berteman dengan orang yang 
pernah membuat saya marah 
    
32. Saya tetap merasa nyaman meskipun tidak 
memiliki banyak uang 
    
33. Saya lebih memilih untuk jalan – jalan 
sendiri untuk menghilangkan rasa kesal 
saya 
    
34. Meskipun saya memiliki kekurangan, saya 
yakin memiliki peluang sukses yang sama 
dengan orang lain 
    
35. Saya dapat mengontrol suara saya supaya 
tidak meninggi ketika sedang marah 
    
*3
6. 
Saya akan mengungkapkan perasaan sedih 
saya kepada orang lain 
    
37. Jika sedang bahagia saya akan membagi 
kebahagian saya dengan teman saya 
    
38. Saya lebih memilih diam saat orang lain 
menghina keluarga saya  
    
39. Saat orang lain meremehkan kemampuan 
saya, saya akan tetap optimis 
    
40. Saya tidak membalas teman ketika 
menghina saya 
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SKALA KEPUASAN PERNIKAHAN:  
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  
Pasangan saya menerima semua 
kekurangan saya 
    
2. * 
Pasangan saya tidak menghargai 
saya dalam berbagai hal 
    
3.  
Pasangan saya selalu menanggapi 
saya dengan baik 
    
4.  
Saya terbuka dengan pasangan 
saya 
    
5.  
Saya selalu jujur tentang hal 
apapun kepada pasangan saya 
    
6.  
Pasangan saya tidak menjadi 
pendengar yang baik ketika saya 
bercerita tentang suatu hal 
    
7.  
Pasangan saya adalah orang yang 
tanggap dalam menghadapi 
masalah 
    
8.  
Pasangan saya tidak bisa 
mengatasi permasalahan rumah 
tangga kami dengan baik 
    
9.  
Saat ada masalah kami mencari 
solusi yang memenuhi harapan 
kami berdua 
    
10.  
Pasangan saya selalu menemukan 
jalan keluar ketika kami 
menghadapi suatu masalah 
    
11.  
Saya dan pasangan berkomitmen 
untuk menyelesaikan 
permasalahan sesegara mungkin 
    
12.  
Kami sepakat dengan cara kami 
mengelola keuangan 
    
13.  
Kami dapat membelanjakan uang 
sesuai dengan kebutuhan 
    
14. * 
Pasangan saya lebih banyak 
menghabiskan waktu diluar 
dibandingkan bersama dengan 
saya 
    
15.  
Kami saling menceritakan aktifitas 
kami masing – masing  
    
16.  
Kami jarang menghabiskan waktu 
bersama  
    
17.  
Kami menyediakan waktu luang 
untuk menghabiskan waktu 
bersama  
    
18.  
Pasangan saya hanya melalukan 
hubungan seksual dengan saya 
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19.  
Pasangan saya memahami 
kebutuhan seksual saya 
    
20.  
Pasangan saya tidak dapat 
memuaskan secara seksual 
    
21. * 
Kami memiliki cita – cita yang 
sama terhadap anak kami 
    
22.  
Pasangan saya terlalu banyak 
menghabiskan waktu dengan 
teman – temannya 
    
23.  
Pasangan saya terlalu banyak 
menghabiskan waktu dengan 
keluarganya 
    
24.  
Kami tidak berbagi peran dalam 
mengurus anak 
    
25.  
Saya dan pasangan saya berbagai 
peran dalam berhubungan seksual 
    
26.  
Kami berbagi peran sebagai suami 
dan istri untuk masalah perkerjaan 
    
27.  
Dalam hal keagamaan kami 
berjalan sendiri – sendiri 
    
28.  
Kami selalu menerapkan ajaran 
agama dalam pernikahan kami 
    
29.  
Pasangan saya bukanlah orang 
yang taat beribadah 
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LAMPIRAN 4. 
SKALA REGULASI EMOSI DAN SKALA KEPUASAN 
PERNIKAHAN (SETELAH UJI COBA) 
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SKALA REGULASI EMOSI: 
N
O
. 
PERNYATAAN SS S TS STS 
1
. 
Saya akan mengungkapkan perasaan senang 
saya kepada orang lain 
    
2
. 
Jika saya kesepian saya akan menghibur 
diri 
    
3
. 
Saya bisa memaafkan orang yang 
mejelekkan saya 
    
4
. 
Saya bersyukur atas apa yang saya miliki, 
meskipun hal tersebut tidak sempurna 
    
5
. 
Meskipun orang lain pernah menyakiti 
saya, saya ikut bersedih ketika ia sedang 
bersedih 
    
6
. 
Jika saya kesal dengan orang lain, saya 
akan berbicara secara baik – baik 
    
7
. 
Jika saya berada di satu tempat dengan 
orang yang pernah menyakiti saya, maka 
saya akan tetap mengajak berbicara 
    
8
.  
Saat saya dihina orang, saya akan bersikap 
cuek karena saya tau mengejek belum tentu 
lebik baik 
    
9
.  
Saya mengungkapkan perasaan tidak 
senang saya kepada orang lain 
    
1
0
. 
Saya akan merasa marah ketika tidak 
mendapatkan apa yang saya inginkan 
    
1
1
. 
Saya akan membalas teman saya yang 
menghina saya 
    
1
2
. 
Saat saya sedih, saya akan menangis terus 
menerus 
    
1
3
. 
Tidak bisa yang dilalukan ketika saya 
sedang bersedih 
    
1
4
. 
Dengan kondisi saya sekarang, saya tidak 
yakin dapat meraih mimpi saya  
    
1
5
. 
Saat saya marah, suara saya keras     
1
6
. 
Jika saya takut, saya tidak dapat melalukan 
aktifitas apapun 
    
1 Jika orang dihadapan saya marah, saya akan     
 49 
 
7
. 
ikut marah 
1
8
. 
Saya tetap berteman dengan orang yang 
pernah membuat saya marah 
    
1
9
. 
Saya tetap merasa nyaman meskipun tidak 
memiliki banyak uang 
    
2
0
. 
Saya lebih memilih untuk jalan – jalan 
sendiri untuk menghilangkan rasa kesal 
saya 
    
2
1
. 
Meskipun saya memiliki kekurangan, saya 
yakin memiliki peluang sukses yang sama 
dengan orang lain 
    
2
2
. 
Saya dapat mengontrol suara saya supaya 
tidak meninggi ketika sedang marah 
    
2
3
. 
Jika sedang bahagia saya akan membagi 
kebahagian saya dengan teman saya 
    
2
4
. 
Saya lebih memilih diam saat orang lain 
menghina keluarga saya  
    
2
5
. 
Saat orang lain meremehkan kemampuan 
saya, saya akan tetap optimis 
    
2
6
. 
Saya tidak membalas teman ketika 
menghina saya 
    
 
SKALA KEPUASAN PERNIKAHAN: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. 
Pasangan saya menerima semua 
kekurangan saya 
    
2.  
Pasangan saya selalu menanggapi saya 
dengan baik 
    
3.  Saya terbuka dengan pasangan saya     
4.  
Saya selalu jujur tentang hal apapun 
kepada pasangan saya 
    
5.  
Pasangan saya tidak menjadi pendengar 
yang baik ketika saya bercerita tentang 
suatu hal 
    
6.  
Pasangan saya adalah orang yang 
tanggap dalam menghadapi masalah 
    
7.  
Pasangan saya tidak bisa mengatasi 
permasalahan rumah tangga kami 
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dengan baik 
8.  
Saat ada masalah kami mencari solusi 
yang memenuhi harapan kami berdua 
    
9.  
Pasangan saya selalu menemukan jalan 
keluar ketika kami menghadapi suatu 
masalah 
    
10.  
Saya dan pasangan berkomitmen untuk 
menyelesaikan permasalahan sesegara 
mungkin 
    
11.  
Kami sepakat dengan cara kami 
mengelola keuangan 
    
12.  
Kami dapat membelanjakan uang 
sesuai dengan kebutuhan 
    
13.  
Kami saling menceritakan aktifitas 
kami masing – masing  
    
14.  
Kami jarang menghabiskan waktu 
bersama  
    
15.  
Kami menyediakan waktu luang untuk 
menghabiskan waktu bersama  
    
16.  
Pasangan saya hanya melalukan 
hubungan seksual dengan saya 
    
17.  
Pasangan saya memahami kebutuhan 
seksual saya 
    
18.  
Pasangan saya tidak dapat memuaskan 
secara seksual 
    
19.  
Pasangan saya terlalu banyak 
menghabiskan waktu dengan teman – 
temannya 
    
20.  
Pasangan saya terlalu banyak 
menghabiskan waktu dengan 
keluarganya 
    
21.  
Kami tidak berbagi peran dalam 
mengurus anak 
    
22.  
Saya dan pasangan saya berbagai peran 
dalam berhubungan seksual 
    
23.  
Kami berbagi peran sebagai suami dan 
istri untuk masalah perkerjaan 
    
24.  
Dalam hal keagamaan kami berjalan 
sendiri – sendiri 
    
25.  
Kami selalu menerapkan ajaran agama 
dalam pernikahan kami 
    
26.  
Pasangan saya bukanlah orang yang 
taat beribadah 
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LAMPIRAN 5.  
UJI ANALISA DATA DAN REGRESI  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 53 
 
Model Summaryb 
Mo
del 
R R 
Squar
e 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .426a .182 .175 9.072 1.773 
a. Predictors: (Constant), REGULASI 
b. Dependent Variable: KEPUASAN 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regressi
on 
2213.977 1 2213.977 26.89
8 
.000b 
Residual 9959.487 121 82.310   
Total 12173.463 122    
a. Dependent Variable: KEPUASAN 
b. Predictors: (Constant), REGULASI 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Consta
nt) 
45.832 6.774  6.766 .000 
REGUL
ASI 
.436 .084 .426 5.186 .000 
a. Dependent Variable: KEPUASAN 
 
Casewise Diagnosticsa 
Case 
Number 
Std. 
Residual 
KEPUAS
AN 
Predicted 
Value 
Resid
ual 
1 .933 87 78.54 8.462 
2 -.721 72 78.54 -6.538 
3 -.280 76 78.54 -2.538 
4 .218 84 82.03 1.974 
5 .596 87 81.59 5.410 
6 .223 81 78.97 2.026 
7 .789 87 79.85 7.154 
8 .017 80 79.85 .154 
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9 -.438 75 78.97 -3.974 
10 .059 83 82.46 .538 
11 
2.055 95 76.36 18.64
3 
12 -.452 74 78.10 -4.102 
13 .712 85 78.54 6.462 
14 -.851 73 80.72 -7.718 
15 .534 86 81.15 4.846 
16 1.077 87 77.23 9.771 
17 .726 86 79.41 6.590 
18 .119 77 75.92 1.079 
19 .229 78 75.92 2.079 
20 .817 89 81.59 7.410 
21 -.975 71 79.85 -8.846 
22 -.610 73 78.54 -5.538 
23 -.424 76 79.85 -3.846 
24 -.328 76 78.97 -2.974 
25 
-1.340 69 81.15 -
12.15
4 
26 -.438 75 78.97 -3.974 
27 .260 87 84.64 2.357 
28 -.136 76 77.23 -1.229 
29 -.390 75 78.54 -3.538 
30 
-1.478 66 79.41 -
13.41
0 
31 .472 85 80.72 4.282 
32 .189 82 80.28 1.718 
33 .540 83 78.10 4.898 
34 
1.388 92 79.41 12.59
0 
35 .466 88 83.77 4.230 
36 -.031 80 80.28 -.282 
37 -.195 82 83.77 -1.770 
38 -.125 87 88.13 -1.131 
39 .554 84 78.97 5.026 
40 .342 86 82.90 3.102 
41 .987 84 75.05 8.951 
42 .133 78 76.79 1.207 
43 -.009 85 85.08 -.079 
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44 .670 82 75.92 6.079 
45 
1.408 90 77.23 12.77
1 
46 
-1.376 63 75.49 -
12.48
5 
47 -.743 67 73.74 -6.741 
48 .218 84 82.03 1.974 
49 -.689 64 70.25 -6.252 
50 -.376 76 79.41 -3.410 
51 
-2.803 47 72.43 -
25.43
3 
52 .910 82 73.74 8.259 
53 -1.074 64 73.74 -9.741 
54 
-3.496 49 80.72 -
31.71
8 
55 .616 85 79.41 5.590 
56 .650 84 78.10 5.898 
57 .953 85 76.36 8.643 
58 -.396 78 81.59 -3.590 
59 .735 90 83.33 6.666 
60 -.430 79 82.90 -3.898 
61 
-3.013 56 83.33 -
27.33
4 
62 1.046 95 85.51 9.485 
63 .500 87 82.46 4.538 
64 -.373 83 86.39 -3.387 
65 .740 87 80.28 6.718 
66 
1.306 93 81.15 11.84
6 
67 
1.806 91 74.61 16.38
7 
68 
1.215 90 78.97 11.02
6 
69 -.817 72 79.41 -7.410 
70 .910 82 73.74 8.259 
71 .087 85 84.21 .793 
72 .608 81 75.49 5.515 
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73 -.203 78 79.85 -1.846 
74 -.590 71 76.36 -5.357 
75 .136 85 83.77 1.230 
76 .252 83 80.72 2.282 
77 .760 85 78.10 6.898 
78 -.662 83 89.00 -6.003 
79 -.271 80 82.46 -2.462 
80 -.808 76 83.33 -7.334 
81 .514 88 83.33 4.666 
82 
-1.286 66 77.67 -
11.66
5 
83 
-1.374 70 82.46 -
12.46
2 
84 .175 81 79.41 1.590 
85 -.356 74 77.23 -3.229 
86 -.648 84 89.88 -5.875 
87 
1.204 96 85.08 10.92
1 
88 .602 84 78.54 5.462 
89 .336 89 85.95 3.049 
90 .576 89 83.77 5.230 
91 .260 87 84.64 2.357 
92 .398 90 86.39 3.613 
93 .554 84 78.97 5.026 
94 -.401 81 84.64 -3.643 
95 
-3.807 44 78.54 -
34.53
8 
96 .709 95 88.57 6.433 
97 -.173 87 88.57 -1.567 
98 
-1.667 56 71.12 -
15.12
4 
99 -.356 74 77.23 -3.229 
100 .613 95 89.44 5.561 
101 
-2.047 70 88.57 -
18.56
7 
 57 
 
102 
-1.524 73 86.82 -
13.82
3 
103 
-1.323 77 89.00 -
12.00
3 
104 -.480 72 76.36 -4.357 
105 .865 89 81.15 7.846 
106 .503 94 89.44 4.561 
107 
1.442 89 75.92 13.07
9 
108 -.023 84 84.21 -.207 
109 .565 95 89.88 5.125 
110 .613 95 89.44 5.561 
111 .478 82 77.67 4.335 
112 
1.249 89 77.67 11.33
5 
113 -.133 83 84.21 -1.207 
114 -.774 75 82.03 -7.026 
115 
-1.292 69 80.72 -
11.71
8 
116 .712 85 78.54 6.462 
117 
-1.306 68 79.85 -
11.84
6 
118 -.155 78 79.41 -1.410 
119 .678 86 79.85 6.154 
120 
1.142 95 84.64 10.35
7 
121 1.051 92 82.46 9.538 
122 .650 84 78.10 5.898 
123 .613 95 89.44 5.561 
a. Dependent Variable: KEPUASAN 
 
 
Residuals Statisticsa 
 Minim
um 
Maxim
um 
Mean Std. 
Deviation 
N 
Predicted Value 70.25 89.88 80.71 4.260 123 
Std. Predicted Value -2.454 2.152 .000 1.000 123 
 58 
 
Standard Error of Predicted 
Value 
.818 2.176 1.107 .336 123 
Adjusted Predicted Value 70.63 90.16 80.72 4.244 123 
Residual 
-
34.53
8 
18.643 .000 9.035 123 
Std. Residual -3.807 2.055 .000 .996 123 
Stud. Residual -3.827 2.072 -.001 1.005 123 
Deleted Residual 
-
34.89
6 
18.959 -.010 9.197 123 
Stud. Deleted Residual -4.065 2.101 -.006 1.024 123 
Mahal. Distance .000 6.023 .992 1.345 123 
Cook's Distance .000 .166 .009 .020 123 
Centered Leverage Value .000 .049 .008 .011 123 
a. Dependent Variable: KEPUASAN 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 KEPUA
SAN 
N 123 
Normal Parametersa,b 
Mean 80.71 
Std. 
Deviation 
9.989 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .129 
Positive .068 
Negative -.129 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.428 
Asymp. Sig. (2-tailed) .034 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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LAMPIRAN 6.  
TABULASI DATA UJI COBA 
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Uji Coba Skala Regulasi Emosi 
S
U
B
J
E
K 
I
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E
M
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2
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M
 
3
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M
 
3
1 
I
T
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M
 
3
2 
I
T
E
M
 
3
3 
I
T
E
M
 
3
4 
I
T
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M
 
3
5 
I
T
E
M
 
3
6 
I
T
E
M
 
3
7 
I
T
E
M
 
3
8 
I
T
E
M
 
3
9 
I
T
E
M
 
4
0 
1 3 2 4 3 3 3 2 2 1 1 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 4 2 4 1 3 
2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 
3 3 4 3 4 3 3 4 1 4 2 2 3 2 1 1 2 3 2 2 3 3 2 2 4 1 4 1 2 1 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 2 
4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 
5 4 3 2 4 4 2 3 2 3 3 3 2 4 3 1 3 2 3 2 2 2 2 2 4 3 1 1 3 1 2 2 3 4 4 4 2 3 2 3 2 
6 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 
7 3 3 3 4 3 3 4 4 4 1 1 1 1 1 1 3 1 2 1 4 3 1 1 4 1 2 4 4 1 3 4 2 4 4 2 3 4 1 4 4 
8 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 4 4 3 2 2 4 4 2 3 2 3 3 4 2 1 4 1 4 2 
9 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 4 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 1 3 2 
1
0 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 
1
1 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 4 4 2 3 2 3 3 3 2 1 3 1 3 2 
1
2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 4 4 4 2 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 3 2 
1
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
1
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4 4 4 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
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1
5 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4 4 4 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 
1
6 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 4 4 4 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 
1
7 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 
1
8 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 
1
9 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
2
0 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
2
1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 
2
2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
2
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4 4 4 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 
2
4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4 4 4 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 1 3 1 3 2 
2
5 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 
2
6 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 4 4 4 2 1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 
2
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 
2
8 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4 4 4 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 2 1 3 1 3 2 
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9 
3
0 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4 4 4 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 
3
1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4 4 4 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
3
2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 4 4 4 2 2 4 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 
3
3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 4 4 2 2 4 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 
3
4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4 4 4 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 
3
5 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4 4 4 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 
3
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 
3
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
3
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4 4 4 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 
3
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 
4
0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4 4 4 4 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 
4
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 4 4 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
4
2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4 4 4 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 
4
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 
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4
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 
4
5 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
4
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 
4
7 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4 4 4 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 
4
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
4
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
5
0 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
5
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 
5
2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 
5
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 
5
4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 
5
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
5
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
5
7 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
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8 
5
9 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 
6
0 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 
6
1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 
6
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 2 4 1 2 4 4 2 4 4 4 2 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 3 
6
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 2 3 4 1 2 1 3 2 4 3 2 2 3 2 2 3 1 3 3 
6
4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 1 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 4 1 3 2 
6
5 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 1 1 2 1 2 3 1 1 4 4 2 4 4 4 3 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 
6
6 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1 2 4 4 2 4 4 4 1 1 4 4 1 4 3 4 4 4 4 1 4 1 4 3 
6
7 3 4 3 4 3 4 3 3 4 1 3 1 2 1 2 4 2 1 4 4 2 4 4 4 2 1 4 4 1 4 3 4 4 4 3 1 4 1 4 2 
6
8 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 1 2 1 2 3 2 1 4 4 2 4 4 4 3 1 4 4 2 4 3 3 4 4 3 1 4 1 4 3 
6
9 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 1 1 2 1 2 3 2 1 4 4 3 4 4 4 3 1 4 4 1 4 3 3 3 4 4 1 4 1 4 3 
7
0 4 4 2 3 3 3 3 3 3 1 1 1 2 1 2 3 2 2 4 4 2 4 4 4 2 1 4 4 1 4 3 3 4 4 3 1 4 1 4 2 
7
1 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 1 2 1 3 3 2 1 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 1 4 3 3 4 4 4 1 4 1 4 3 
7
2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 4 4 2 4 4 4 2 1 4 4 2 4 3 2 4 4 2 1 4 1 4 1 
 66 
 
7
3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 1 2 1 4 3 1 1 4 4 3 4 4 4 3 1 4 4 1 4 3 3 4 4 4 1 4 1 4 3 
7
4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 1 1 1 2 1 2 2 2 1 4 4 2 4 4 4 2 1 4 4 1 4 3 3 4 4 3 1 4 1 4 2 
7
5 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 1 2 2 1 2 3 2 2 3 4 3 2 4 4 2 3 2 3 1 3 3 2 3 4 3 3 3 1 4 3 
7
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 3 1 1 1 1 1 4 4 1 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 
7
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 
7
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 
7
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 
8
0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 1 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 
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Uji Coba Skala Kepuasan Pernikahan 
S
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2
9 
1 2 1 2 4 4 2 3 3 3 3 4 4 2 1 4 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 4 4 3 4 
2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 
3 4 2 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 
4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
5 3 1 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 1 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 
6 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
7 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 2 4 2 4 4 3 
8 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
9 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
10 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
11 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 
12 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
13 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
14 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
15 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
16 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
17 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
18 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 68 
 
19 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
20 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
21 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
22 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
23 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
24 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 
25 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 
26 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 
27 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 
28 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
29 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
30 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
31 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
32 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 
33 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 
34 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
35 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
36 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
37 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
38 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
39 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
40 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
41 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
42 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3
3 
3 3 3 3 3 3 3 3 
43 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 69 
 
44 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
45 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
46 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
47 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
48 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
49 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
50 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 
51 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 
52 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
53 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
54 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
55 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
56 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
57 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
58 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
59 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
60 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
61 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
62 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
63 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
64 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 
65 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
66 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
67 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
68 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
69 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
 70 
 
70 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
71 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
72 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
73 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
74 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
75 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 
76 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
77 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
78 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
79 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
80 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
 71 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 7. 
TABULASI DATA PENELITIAN
 72 
 
DATA KASAR SKALA REGULASI EMOSI 
SUBJEK ITEM 1 ITEM 2 ITEM 3 ITEM 4 ITEM 5 ITEM 6 ITEM 7 ITEM 8 ITEM 9 ITEM 10 ITEM 11 ITEM 12 ITEM 13 ITEM 14 ITEM 15 ITEM 16 ITEM 17 ITEM 18 ITEM 19 ITEM 20 ITEM 21 ITEM 22 ITEM 23 ITEM 24 ITEM 25 ITEM 26 TOTAL ZSCORE TSCORE KATEGORI
1 4 4 3 4 1 1 1 4 4 3 2 1 2 2 4 4 1 2 4 4 4 4 4 1 4 3 75 -0,50933 44,91 RENDAH
2 4 4 3 4 1 1 1 4 4 3 2 1 1 2 4 4 1 2 4 4 4 4 4 2 4 3 75 -0,50933 44,91 RENDAH
3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 -0,50933 44,91 RENDAH
4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 2 83 0,30959 53,1 TINGGI
5 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 1 4 4 82 0,20723 52,07 TINGGI
6 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 76 -0,40696 45,93 RENDAH
7 3 3 3 4 1 3 3 3 1 3 3 3 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 3 1 4 3 78 -0,20223 47,98 RENDAH
8 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 1 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 78 -0,20223 47,98 RENDAH
9 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 76 -0,40696 45,93 RENDAH
10 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 2 3 3 4 2 4 4 84 0,41195 54,12 TINGGI
11 4 4 3 3 1 1 4 4 4 1 4 1 2 4 1 1 3 4 2 1 4 1 4 1 4 4 70 -1,02115 39,79 RENDAH
12 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 74 -0,61169 43,88 RENDAH
13 4 3 2 4 4 3 2 3 2 2 3 3 4 4 1 3 3 2 2 3 4 2 3 2 4 3 75 -0,50933 44,91 RENDAH
14 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 80 0,0025 50,02 TINGGI
15 4 4 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 4 2 4 4 81 0,10486 51,05 TINGGI
16 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 1 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 72 -0,81642 41,84 RENDAH
17 4 4 3 4 3 3 1 3 1 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 1 4 1 2 2 77 -0,3046 46,95 RENDAH
18 4 4 3 4 4 3 1 1 1 2 2 2 4 4 1 4 4 4 1 1 4 2 3 2 3 1 69 -1,12351 38,76 RENDAH
19 4 4 3 4 4 3 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 4 1 3 1 4 2 69 -1,12351 38,76 RENDAH
20 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 82 0,20723 52,07 TINGGI
21 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 78 -0,20223 47,98 RENDAH
22 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 -0,50933 44,91 RENDAH
23 3 3 3 4 3 2 3 4 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 78 -0,20223 47,98 RENDAH
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 76 -0,40696 45,93 RENDAH
25 3 3 4 4 2 2 3 4 2 2 4 3 4 3 4 4 4 2 1 4 4 3 3 1 4 4 81 0,10486 51,05 TINGGI  
 73 
 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 76 -0,40696 45,93 RENDAH
27 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 89 0,92378 59,24 TINGGI
28 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 72 -0,81642 41,84 RENDAH
29 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 75 -0,50933 44,91 RENDAH
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 -0,3046 46,95 RENDAH
31 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 3 2 2 3 4 4 4 3 1 3 2 80 0,0025 50,02 TINGGI
32 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 2 4 4 3 1 4 3 79 -0,09987 49 RENDAH
33 3 4 4 3 2 2 3 4 1 3 3 4 1 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 1 3 3 74 -0,61169 43,88 RENDAH
34 4 4 1 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 4 4 4 1 4 1 77 -0,3046 46,95 RENDAH
35 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 1 4 3 4 2 4 3 87 0,71905 57,19 TINGGI
36 3 4 4 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 79 -0,09987 49 RENDAH
37 3 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 1 4 3 87 0,71905 57,19 TINGGI
38 4 4 4 4 4 1 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 1,74269 67,43 TINGGI
39 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 76 -0,40696 45,93 RENDAH
40 4 3 1 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 2 85 0,51432 55,14 RENDAH
41 4 4 4 4 2 1 1 1 1 2 2 1 2 4 3 3 2 2 1 4 4 4 4 1 4 2 67 -1,32824 36,72 RENDAH
42 3 4 4 4 1 1 1 2 1 2 2 1 2 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 2 71 -0,91878 40,81 RENDAH
43 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 90 1,02614 60,26 TINGGI
44 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 2 3 2 3 2 3 3 69 -1,12351 38,76 RENDAH
45 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 1 4 3 2 1 4 2 72 -0,81642 41,84 RENDAH
46 2 4 1 2 2 2 1 4 1 4 4 4 4 4 1 3 3 1 1 4 4 1 4 1 4 2 68 -1,22588 37,74 RENDAH
47 4 3 2 3 2 1 1 1 1 4 3 4 4 4 1 2 3 1 3 3 4 1 3 1 4 1 64 -1,63533 33,65 RENDAH
48 3 3 4 4 4 3 4 3 2 1 4 4 3 2 1 2 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 83 0,30959 53,1 TINGGI
49 2 3 4 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 56 -2,45425 25,46 RENDAH
50 3 4 3 2 3 1 3 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 77 -0,3046 46,95 RENDAH  
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51 1 4 1 4 1 1 1 1 4 3 4 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 4 4 4 4 4 61 -1,94243 30,58 RENDAH
52 3 1 2 3 1 2 3 3 2 2 2 4 4 4 1 4 3 3 2 1 3 2 3 1 3 2 64 -1,63533 33,65 RENDAH
53 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 64 -1,63533 33,65 RENDAH
54 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 80 0,0025 50,02 TINGGI
55 3 4 2 4 2 3 3 4 1 1 3 4 2 4 2 3 4 2 4 2 4 4 4 2 4 2 77 -0,3046 46,95 RENDAH
56 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 1 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 74 -0,61169 43,88 RENDAH
57 3 3 2 3 4 2 1 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 70 -1,02115 39,79 RENDAH
58 3 4 3 4 2 2 2 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 82 0,20723 52,07 TINGGI
59 4 4 1 4 1 3 1 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 86 0,61668 56,17 TINGGI
60 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 3 85 0,51432 55,14 TINGGI
61 3 3 2 4 2 4 3 3 4 4 4 2 3 4 1 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 86 0,61668 56,17 TINGGI
62 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 91 1,1285 61,29 TINGGI
63 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 84 0,41195 54,12 TINGGI
64 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 1 4 4 93 1,33323 63,33 TINGGI
65 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 2 4 2 4 1 3 4 3 4 4 4 1 4 1 3 3 79 -0,09987 49 RENDAH
66 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 2 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 81 0,10486 51,05 TINGGI
67 3 4 2 4 3 1 1 4 3 2 2 1 3 4 1 2 3 1 3 3 4 2 3 1 4 2 66 -1,4306 35,69 RENDAH
68 4 4 1 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 4 4 1 4 1 76 -0,40696 45,93 RENDAH
69 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 77 -0,3046 46,95 RENDAH  
 75 
 
70 4 4 1 3 1 1 2 2 2 3 3 4 3 3 1 2 1 3 1 4 4 2 3 1 4 2 64 -1,63533 33,65 RENDAH
71 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 1 4 3 88 0,82141 58,21 TINGGI
72 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 2 3 1 3 2 68 -1,22588 37,74 RENDAH
73 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 78 -0,20223 47,98 RENDAH
74 2 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 4 3 2 2 2 4 3 3 4 3 1 3 2 2 3 70 -1,02115 39,79 RENDAH
75 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 2 1 3 3 2 4 3 4 87 0,71905 57,19 TINGGI
76 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 80 0,0025 50,02 TINGGI
77 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 2 74 -0,61169 43,88 RENDAH
78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 99 1,94742 69,47 TINGGI
79 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 1 4 3 84 0,41195 54,12 TINGGI
80 4 4 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 1 4 3 86 0,61668 56,17 TINGGI
81 3 4 2 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 1 4 4 3 3 4 4 4 4 1 4 1 86 0,61668 56,17 TINGGI
82 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 73 -0,71405 42,86 RENDAH
83 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 2 4 4 3 4 1 4 3 84 0,41195 54,12 TINGGI
84 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 1 4 1 4 2 77 -0,3046 46,95 RENDAH
85 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 72 -0,81642 41,84 RENDAH
86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 101 2,15215 71,52 TINGGI
87 4 4 3 3 3 4 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 90 1,02614 60,26 TINGGI
88 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 2 4 4 4 1 4 4 1 1 4 4 1 4 1 4 1 75 -0,50933 44,91 RENDAH
89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 1 4 1 4 4 92 1,23087 62,31 TINGGI
90 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 1 4 1 4 4 87 0,71905 57,19 TINGGI
91 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 89 0,92378 59,24 TINGGI
92 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 93 1,33323 63,33 TINGGI
93 1 4 4 4 1 2 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 1 2 4 2 3 1 4 2 76 -0,40696 45,93 RENDAH
94 4 4 3 3 3 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 89 0,92378 59,24 TINGGI
95 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 1 2 2 4 4 3 4 3 4 2 3 2 75 -0,50933 44,91 RENDAH  
 76 
 
96 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 98 1,84506 68,45 TINGGI
97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 98 1,84506 68,45 TINGGI
98 2 1 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 58 -2,24952 27,5 RENDAH
99 4 4 4 4 4 1 3 1 1 4 1 4 4 4 1 4 4 3 1 4 1 1 4 1 4 1 72 -0,81642 41,84 RENDAH
100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 100 2,04978 70,5 TINGGI
101 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 98 1,84506 68,45 TINGGI
102 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 2 3 1 4 4 94 1,4356 64,36 TINGGI
103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 99 1,94742 69,47 TINGGI
104 4 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 70 -1,02115 39,79 RENDAH
105 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 2 2 4 3 4 2 3 3 81 0,10486 51,05 TINGGI
106 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 100 2,04978 70,5 TINGGI
107 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 4 4 2 3 1 4 2 69 -1,12351 38,76 RENDAH
108 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 1 3 3 88 0,82141 58,21 TINGGI
109 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 101 2,15215 71,52 TINGGI
110 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 100 2,04978 70,5 TINGGI
111 4 4 2 2 2 2 3 2 2 3 2 4 4 4 1 4 4 3 1 4 4 2 3 1 4 2 73 -0,71405 42,86 RENDAH
112 3 4 2 2 3 2 3 2 1 4 2 4 4 4 1 4 4 3 1 4 4 1 4 1 4 2 73 -0,71405 42,86 RENDAH
113 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 3 4 4 3 4 1 4 3 88 0,82141 58,21 TINGGI
114 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 4 1 4 3 83 0,30959 53,1 TINGGI
115 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 4 4 3 2 4 4 3 4 1 4 2 80 0,0025 50,02 TINGGI
116 4 4 3 3 2 1 2 3 2 2 3 2 4 3 4 2 3 4 2 3 2 4 3 3 4 3 75 -0,50933 44,91 RENDAH
117 4 4 3 3 3 2 2 2 2 4 2 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 2 4 1 4 2 78 -0,20223 47,98 RENDAH
118 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 2 4 4 4 1 4 4 3 1 4 4 1 4 1 4 2 77 -0,3046 46,95 RENDAH
119 4 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 4 4 4 2 4 4 3 2 4 4 2 4 1 4 2 78 -0,20223 47,98 RENDAH
120 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 1 4 4 89 0,92378 59,24 TINGGI
121 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 1 4 4 3 3 1 4 3 84 0,41195 54,12 TINGGI
122 3 4 3 3 3 2 2 2 2 4 2 4 4 4 1 4 4 2 1 4 4 1 4 1 4 2 74 -0,61169 43,88 RENDAH
123 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 100 2,04978 70,5 TINGGI  
 77 
 
DATA KASAR SKALA KEPUASAN PERNIKAHAN 
SUBJEK ITEM 1 ITEM 2 ITEM 3 ITEM 4 ITEM 5 ITEM 6 ITEM 7 ITEM 8 ITEM 9 ITEM 10 ITEM 11 ITEM 12 ITEM 13 ITEM 14 ITEM 15 ITEM 16 ITEM 17 ITEM 18 ITEM 19 ITEM 20 ITEM 21 ITEM 22 ITEM 23 ITEM 24 ITEM 25 ITEM 26 TOTAL ZSOCRE TSOCRE KATEGORI
1 4 4 3 1 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 3 3 4 4 4 87 0,62995 56,3 TINGGI
2 4 4 3 2 2 4 2 3 4 4 3 1 1 3 2 4 4 3 1 3 1 4 4 1 4 1 72 -0,8717 41,28 RENDAH
3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 76 -0,4712 45,29 RENDAH
4 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 2 4 4 3 84 0,32963 53,3 TINGGI
5 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 1 4 3 4 3 4 2 3 4 87 0,62995 56,3 TINGGI
6 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 81 0,0293 50,29 TINGGI
7 4 4 3 3 1 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1 1 3 2 4 4 4 4 4 4 87 0,62995 56,3 TINGGI
8 4 4 3 3 1 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 1 4 3 4 3 3 4 4 4 80 -0,0708 49,29 RENDAH
9 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 75 -0,5714 44,29 RENDAH
10 3 4 4 4 3 3 1 4 3 4 3 3 4 4 4 1 2 1 4 3 4 3 3 3 4 4 83 0,22952 52,3 TINGGI
11 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 95 1,43083 64,31 TINGGI
12 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 74 -0,6715 43,29 RENDAH
13 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 3 4 1 1 3 3 4 3 3 1 4 4 85 0,42974 54,3 TINGGI
14 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 73 -0,7716 42,28 RENDAH
15 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 86 0,52984 55,3 TINGGI
16 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 4 3 4 4 87 0,62995 56,3 TINGGI
17 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 1 1 3 3 4 4 4 4 4 4 86 0,52984 55,3 TINGGI
18 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 1 3 3 2 3 4 3 77 -0,3711 46,29 RENDAH
19 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 1 3 3 2 3 4 3 78 -0,271 47,29 RENDAH
20 4 3 4 4 3 3 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 1 4 4 4 4 4 3 4 4 89 0,83017 58,3 TINGGI
21 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 71 -0,9718 40,28 RENDAH
22 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 73 -0,7716 42,28 RENDAH
23 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 4 4 76 -0,4712 45,29 RENDAH
24 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 76 -0,4712 45,29 RENDAH
25 2 3 3 2 2 2 2 4 2 3 3 2 3 1 3 4 1 1 3 1 3 4 4 4 4 3 69 -1,172 38,28 RENDAH
26 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 75 -0,5714 44,29 RENDAH  
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27 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 1 1 2 4 1 4 4 4 4 4 87 0,62995 56,3 TINGGI
28 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 3 3 3 3 3 3 4 4 76 -0,4712 45,29 RENDAH
29 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 75 -0,5714 44,29 RENDAH
30 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 66 -1,4723 35,28 RENDAH
31 3 3 3 2 4 4 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 3 3 4 4 4 85 0,42974 54,3 TINGGI
32 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 1 3 3 4 4 3 3 4 4 82 0,12941 51,29 TINGGI
33 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 2 3 4 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 83 0,22952 52,3 TINGGI
34 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 4 4 4 4 4 4 92 1,1305 61,3 TINGGI
35 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 1 3 3 3 2 2 4 4 4 88 0,73006 57,3 TINGGI
36 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 80 -0,0708 49,29 RENDAH
37 3 4 4 4 1 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 1 4 3 2 1 2 4 4 4 82 0,12941 51,29 TINGGI
38 4 4 4 1 1 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 87 0,62995 56,3 TINGGI
39 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 1 2 3 3 4 3 3 4 4 3 84 0,32963 53,3 TINGGI
40 3 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 1 4 3 2 1 3 4 4 4 86 0,52984 55,3 TINGGI
41 4 4 4 3 1 4 2 4 4 2 3 2 4 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 4 4 4 84 0,32963 53,3 TINGGI
42 4 4 4 3 1 4 2 3 3 2 3 2 4 2 3 4 1 1 2 2 4 4 4 4 4 4 78 -0,271 47,29 RENDAH
43 4 4 4 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 85 0,42974 54,3 TINGGI
44 4 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 4 4 1 1 3 3 4 4 3 4 3 4 82 0,12941 51,29 TINGGI
45 4 3 3 2 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 90 0,93028 59,3 TINGGI
46 2 2 4 4 2 2 2 4 2 1 2 4 2 3 2 1 4 1 3 3 1 4 2 4 1 1 63 -1,7727 32,27 RENDAH
47 3 3 4 3 2 4 1 2 2 3 4 1 1 3 3 4 3 1 4 4 4 1 1 1 3 2 67 -1,3722 36,28 RENDAH
48 4 4 4 4 2 3 1 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 1 1 4 4 4 4 2 84 0,32963 53,3 TINGGI
49 2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 4 1 1 3 3 2 3 2 4 2 3 64 -1,6726 33,27 RENDAH
50 3 3 3 2 2 2 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 76 -0,4712 45,29 RENDAH
51 1 4 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 4 1 4 1 1 1 1 1 1 47 -3,3744 16,26 RENDAH
52 3 3 4 3 4 4 1 4 3 4 4 3 3 4 3 4 1 1 3 3 4 4 4 3 3 2 82 0,12941 51,29 TINGGI
53 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 4 4 1 4 1 1 2 3 3 2 3 3 3 1 64 -1,6726 33,27 RENDAH
54 2 1 3 3 1 1 4 2 2 1 2 1 2 1 1 1 4 4 1 4 1 1 1 2 2 1 49 -3,1742 18,26 RENDAH
55 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 2 4 2 2 4 4 4 3 1 85 0,42974 54,3 TINGGI
56 4 4 4 4 4 3 1 4 3 4 4 2 4 2 3 4 1 1 4 4 4 4 4 2 3 3 84 0,32963 53,3 TINGGI
57 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 4 2 1 3 4 4 4 4 4 3 4 85 0,42974 54,3 TINGGI
58 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 3 4 3 3 3 4 4 3 78 -0,271 47,29 RENDAH
59 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 1 4 3 4 4 4 4 4 4 90 0,93028 59,3 TINGGI
60 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 79 -0,1709 48,29 RENDAH
61 1 2 2 2 2 1 1 3 1 4 3 3 3 1 1 3 3 2 1 4 1 3 1 4 3 1 56 -2,4734 25,27 RENDAH
62 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 3 4 4 4 95 1,43083 64,31 TINGGI
63 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 1 3 3 3 4 3 4 87 0,62995 56,3 TINGGI
64 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 1 1 3 3 3 4 4 3 3 3 83 0,22952 52,3 TINGGI
65 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 1 2 4 4 4 3 4 4 3 87 0,62995 56,3 TINGGI
66 4 4 4 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 93 1,23061 62,31 TINGGI
67 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 3 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 91 1,03039 60,3 TINGGI
68 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 3 2 3 3 4 4 4 90 0,93028 59,3 TINGGI
69 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 72 -0,8717 41,28 RENDAH
70 3 1 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 1 2 2 82 0,12941 51,29 TINGGI
71 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 1 1 2 3 3 3 4 4 3 3 85 0,42974 54,3 TINGGI
72 3 3 3 3 4 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 4 1 2 3 3 4 4 4 4 3 4 81 0,0293 50,29 TINGGI  
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73 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 78 -0,271 47,29 RENDAH
74 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 71 -0,9718 40,28 RENDAH
75 4 4 4 4 4 3 1 3 3 3 3 3 4 4 4 4 1 1 4 2 4 3 3 4 4 4 85 0,42974 54,3 TINGGI
76 3 3 3 3 2 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 3 4 2 4 4 4 4 83 0,22952 52,3 TINGGI
77 3 3 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 1 1 1 4 4 4 3 3 4 4 4 85 0,42974 54,3 TINGGI
78 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 3 3 3 3 4 1 1 4 4 4 4 3 3 2 2 83 0,22952 52,3 TINGGI
79 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 80 -0,0708 49,29 RENDAH
80 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 2 3 2 76 -0,4712 45,29 RENDAH
81 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 1 4 4 4 4 4 88 0,73006 57,3 TINGGI
82 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 66 -1,4723 35,28 RENDAH
83 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 70 -1,0719 39,28 RENDAH
84 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 81 0,0293 50,29 TINGGI
85 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 74 -0,6715 43,29 RENDAH
86 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 2 4 4 4 1 1 1 84 0,32963 53,3 TINGGI
87 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 96 1,53093 65,31 TINGGI
88 4 4 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 1 4 1 4 4 4 4 4 4 84 0,32963 53,3 TINGGI
89 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 89 0,83017 58,3 TINGGI
90 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 1 4 2 3 3 3 4 4 4 89 0,83017 58,3 TINGGI
91 4 4 2 2 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 1 87 0,62995 56,3 TINGGI
92 4 4 3 2 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 90 0,93028 59,3 TINGGI
93 4 4 4 4 1 4 3 4 2 4 4 1 4 3 3 4 1 4 3 4 4 4 2 1 4 4 84 0,32963 53,3 TINGGI
94 4 4 2 2 4 4 1 4 4 4 4 4 2 2 4 4 1 1 4 4 4 4 4 2 2 2 81 0,0293 50,29 TINGGI
95 2 1 3 4 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 4 2 1 1 1 1 1 1 3 1 44 -3,6747 13,25 RENDAH
96 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 95 1,43083 64,31 TINGGI
97 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 1 4 4 1 1 2 4 4 4 4 4 4 4 87 0,62995 56,3 TINGGI
98 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 56 -2,4734 25,27 RENDAH
99 4 4 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 74 -0,6715 43,29 RENDAH
100 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 95 1,43083 64,31 TINGGI
101 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 70 -1,0719 39,28 RENDAH
102 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 73 -0,7716 42,28 RENDAH
103 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 77 -0,3711 46,29 RENDAH
104 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 72 -0,8717 41,28 RENDAH
105 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 4 3 4 4 4 4 4 4 89 0,83017 58,3 TINGGI
106 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 94 1,33072 63,31 TINGGI
107 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 2 4 4 4 4 4 4 89 0,83017 58,3 TINGGI
108 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 1 1 4 3 4 4 4 3 3 4 84 0,32963 53,3 TINGGI
109 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 95 1,43083 64,31 TINGGI
110 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 95 1,43083 64,31 TINGGI
111 3 3 2 2 2 3 2 4 3 4 4 4 3 2 3 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 82 0,12941 51,29 TINGGI
112 4 4 2 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 2 4 4 4 4 4 4 89 0,83017 58,3 TINGGI
113 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 1 1 4 4 4 4 4 3 3 3 83 0,22952 52,3 TINGGI
114 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 75 -0,5714 44,29 RENDAH
115 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 69 -1,172 38,28 RENDAH
116 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 2 1 1 2 2 3 4 4 4 4 4 85 0,42974 54,3 TINGGI
117 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 68 -1,2721 37,28 RENDAH
118 2 3 2 2 4 3 1 4 3 4 4 4 2 2 2 4 1 1 4 2 4 4 4 4 4 4 78 -0,271 47,29 RENDAH
119 2 2 3 3 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 86 0,52984 55,3 TINGGI
120 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 95 1,43083 64,31 TINGGI
121 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 92 1,1305 61,3 TINGGI
122 2 2 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 3 4 1 1 4 2 4 4 4 4 4 4 84 0,32963 53,3 TINGGI
123 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 95 1,43083 64,31 TINGGI
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LAMPIRAN 8. 
SURAT PENELITIAN 
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Surat Izin Pengambilan Data Jumlah Pernikahan di Kota Malang 
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Surat Izin Pengambilan Data Jumlah Perceraian di Kota Malang 
 
